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PENDAHULUAN 


Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah yang dihadapi oleh Bangsa Indonesia adalah 

krisis ekonomi yang berkepanjangan sejak tahun 1997 dan diikuti oleh krisis 

diberbagai bidang. Krisis ini telah berdampak ke berbagai sektor, mengganggu 

sendi-sendi kehidupan masyarakat, khususnya tingkat kesejahteraan masyarakat 

yang semakin menu run dan juga diikuti dengan penurunan indeks mutu hidup 

dan indeks pembangunan manusia. 

Sebelum terjadinya krisis ekonomi (1996) jumlah penduduk miskin di 

Indonesia sebanyak 22,5 juta jhNa (11,2%). Sementara pada tahun 2000 jumlah 

penduduk miskin 37.3 juta jiwa (18.9%). tahun 2001 menjadi 37.1 juta jiwa 

(18.4%). tahun 2002 sebanyak 38.4 juta jiwa (18.2%), tahun 2003 menu run 

menjadi 37.3 juts jiwa (17.4%), bahkan pada tahun 2005 mencapai 35.10 juts 

jiwa (15.97%). Sejak adanya kenaikan bahan bakar minyak pada bulan Oktober 

2005 maka jumlah penduduk miskin meningkat kembali (Menkesra, 2004). 

Berdasarkan hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) BPS 

menyebutkan jumiah penduduk miskin pada tahun 2006 adalah 39.76 juts jiwa 

(17.75%). Sementara akhir Maret 2007 - bila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya - angka kemiskinan mengalami penurunan. Total angka penduduk 

miskin tahun 2007 beijumlah 37,17 juta. Itu berarti angka kemiskinan menjadi 

16,58% dari total penduduk berjumlah 224,1n juts, sehingga masih terlalu besar 

bagi suatu negara kava sumberdaya alam seperti Indonesia (Firdaus, 2007). 

Krisis ekonomi telah memberikan dampak yang buruk terhadap keluarga 

di Indonesia. Krisis tersebut tidak saja mengakibatkan laju perekonomian 

keluarga terpuruk, tetapi juga adanya pemutusan hubungan kerja sehingga 

tingkat pengangGuran pun semakin meningkat. Kondisi ini menyebabkan tingkat 

pandapatan keluarga menjadi berkurang. Sementara disisi lain kebutuhan rumah 

tangga~ pendidikan anak dan kesehatan tidak mungkin dihentikan. Sebagai 

dampak dari kondisi tersebut banyak para isteri yang semula hanya sebagai ibu 

rumah tangga mulai berperan di berbagai bidang usaha. 

Keluarga adalah salah satu sumber daya yang ada di masyarakat bisa 

dimanfaatkan untuk kegiatan usaha. Keluarga sebagai unit terkecil dari 

masyarakat. yang secara sosioIogis, merupakan kelompok manusia yang 

didasarkan pada pertalian sanak saudara yang memillki tanggung jawab utama 

~F=" 

1 

• 

I. 




atas sosialisasi anak-anaknya dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok 

tertentu lainnya. Dengan demikian dalam kehidupannya keluarga mengemban 

banyak fungs; seperti rungs; biologls, fungs; sosial, tennasuk sarah satunya 
•

fungsi ekonomi yang merupakan upaya anggota keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan hidup bersama. Hal ini bisa dilakukan mulai dari skala kedl hingga 

skala besar. Sebagai sebuah unit ekonomi dalam masyarakat, keluarga 

mempunyai beberapa keuntungan tertentu dikaitkan dengan tipe hubungan yang 

terjadi di antara anggotanya. Keuntungan tersebut antara lain : tingkat 

kepercayaan yang tinggi antar anggota keluarga, struktur keluarga yang 

umumnya keeil dan fleksibel, serta bentuk hubungan yang infonnal. Hal-hal 

tersebut, apabila bisa dimanfaatkan dengan baik, akan menjadi keunggulan 

strategfs dalam dunia usaha. 

Data BPS tahun 2004 mencatat sebesar 46% dari keseluruhan pelaku 

usaha-keciknikro merupakan wanita. Tingginya partisipasi wanita dalam pelaku 

usaha keci~mikro-mene..,gah menunjukkan bahwa wanita merupakan sumber 

days yang tidak kalah pentingnya dibandingkan pria. Partisipasi wanita dalam 

usaha ekonomi keluarga adalah membantu mencari nafkah untuk memperoleh 

pendapatan tambahan dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Wanita potensial 

untuk melakukan berbagai kegiatan produktif yang menghasilkan dan dapat 

membantu ekonomi keluarga. Dengan potensi tersebut wanita dapat berperan 

aktif dalam proses recovery ekonomi yang masih diselimuti berbagai 

pennasalahan. 

Data BPS 2001 mempertihatkan bahwa dari total 39,72 juta unit usaha, 

39,71 juta (sekitar 99,97%) adalah kegiatan usaha ekonoml masyarakat yang 

digolongkan oleh pemerintah dalam usaha mikro-keciknenengah (UMKM). 

Meski usaha miko dan kecil relatif kuat dan mampu bertahan selama krisis, 

namun demiklan berbagai hambatan dan persoalan masih dihadapi oleh para 

pelaku usaha. Persoalan itu semakin bertambah banyak bila pelaku usahanya 

adalah wanita. Sebagai pelaku usaha mikro dan kecil, wanita menghadapi 

persoalan yang bisa digolongkan daIam 2 har, yaitu terkait dengan teknis usaha, 

aspek ekonomi dan struktural serta aspek poIitik. Dalam persoalan teknis usaha 

wanita menghadapi hambatan yang sama dengan pelaku usaha mikro pada 

umumnya. Kekurangan modal, terbatasnya jaringan pasar, keterbatasan 

penguasaan tehnologi yang tepat guna. serta terbatasnya penguasaan 

keterampilan manajemen dan penguasaan tehnis produksi adalah contoh 
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problem terkait dengan tehnis usaha. Sementara persolan struktural yang 

bersifat politis dihadapi wanita dari dua sisi yang sama beratnya, pertarna adanya 

beragam peraturan yang tidak kondusif bagi wanita untuk pengembangan usaha 

karena kurang sensitif gender, seperti perbankan dan institusi lain dalam 

memberikan layanan kredit dan program yang menekankan pada kepala 

keluarga sebagai penerima manfaat. Persoalan strukturallain adalah wanita sulit 

mengembangkan usahanya karena ketimpangan relasi antara perempuan 

dengan suami dan keluarga. Perempuan sebagai pelaku usaha tetap dihadapkan 

pada peran dan tanggungjawab utamanya di ranah domestik, padahal 

pengembangan usaha mau tidak mau berurusan dengan ranah publik. 

Hambatan tersebut juga dlperparah dengan rendahnya kualitas hidup perempuan 

di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tingkat buta aksara penduduk pada tahun 

2005, di mana angka buta aksara penduduk perempuan usia 15 tahun ke atas 

adalah 11 persen yeng jauh lebih tinggi dibandingkan dengan angka buta aksara 

laki-laki yang besamya yaitu sebesar 5 persen. Selain itu, angka rata-rata lama 

sekolah perempuan adalah 5,77 tahun yaitu lebih rendah daripada rata-rata lama 

sekolah laki-laki yaknl 6,51 tahun. Ketertinggalan perempuan terhadap 

pendidikan Inl iebih besar disebabkan oleh stereotipi budaya yang masih 

menempatkan perempuan sebagai subordinat laki-Iaki, khususnya pada 

kelompok masyarakat miskin di pedesaan. Untuk menangani berbagai 

hambatan dan persoalan yang dihadapi tersebut maka berbagai upaya dalam 

bentuk program, strategi dan aktivitas pertu diselenggarakan untuk mendukung 

dan memperkuat keberadaan serta membangun usaha mikro dan keeil. 

Analisis Sltuasl Kelompok Sasaran 

Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok simpan plnjam 

yang beriokasi di Kelurahan Situgede- Kota Bogar· Propinsi Jawa Barat. 

Kegiatan simpan pinjam adalah salah satu upaya aJtematif untuk mendukung dan 

mengembangkan usaha ekonomi keluarga baik dalam skala mikro, kecil dan 

menengah. Salah satu daerah yang telah melakukan kegJatan simpan pinjam 

adalah Kelurahan Situ Gede Kotamadya Bogar. Menurut data tahun 2006 jumah 

penduduk miskin di Kelurahan Situ Gede masih cukup tinggi yaitu 43 persen. 

Untuk membantu ekonomi keluarga banyak para lbu rumah tangga yang 

berperan dalam dunia usaha, seperti menjual makanan, tanaman hias, warung 

yang menjual kebutuhan sehari-hari dan lain-lain, Sebagai Iokasi wisata karena 
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adanya Situ Gede (Danau) usaha ekonomi keluarga pun tumbuh subur di Iokasi 

tersebut. Sehingga kegiatan simpan pinjam ini sangat dirasakan rnanfaatnya 

selain dapat membantu keuangan rumah tangga terutarna dalam keadaan yang 

mendesak juga dapat membantu kegiatan ekonomi rumah tangga melalui 

bantuan modal untuk pengembangan usaha ekonomi keluarga. Kegiatan simpan 

pinjam ini baru berjalan satu tahun dan dikelola oIeh kelompok usaha wanita. 

Oengan uang pinjarnan tersebut beberapa anggota telah mengembangkan usaha 

keluaganya baik dalam bentuk sederhana rnaupun dalam usaha yang sudah 

lebih maju sepeni jualan rnakanan, tanarnan hias, buka warung pengadaan 

kebutuhan sehari-hari dan lain-lain. Pelaku usaha keluarga hampir semuanya 

didominasi oleh wanita yaitu ibu rumah tangga. Peran ibu rumah tangga dalam 

dunia usaha in; sangat membantu perekonomian keluarga karena pada 

umumnya pekerjaan KK di wilayah Situ Gede adalah petani dan buruh dengan 

tingkat pendapatan yang minim. 

Tingkat pendidikan wanita di Kelurahan Situ Gede pada umumnya rendah 

(Iulus SO) sehingga hal ini berdampak pada terbatasnya penguasaan 

keterampilan dan kernampuan manajemen dalam dunia usaha. Berdasarkan hal 

tersebut maka wanita sebagai pengelola usaha ekonomi keluarga per1u 

ditingkatkan kualitas dan profesionalismenya dengan peningkatan kemampuan 

dan kelrampilan usaha salah satunya melalui kegiatan pelatihan-pelatihan. 

Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender (PKBG) merupakan salah satu 

program Oirektorat Jenderal Pendidikan Nonformal dan Informal (PNFI), 

Departemen Pendidikan Nasional RI yang dihasilkan melalui Program Penguatan 

Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak. Pendidikan Keluarga 

Berwawasan Gender dilaksanakan dalam rangka meningkatkan kualitas 

kehidupan keluarga melalui: 

1. Meningkatkan keasadaran untuk saling menghormati perbedaan dalam 

keberagaman dan berlatih rnenyelesaikan persoalan rnelalui dialog dan 

musyawarah 

2. Mernahami HAM, Hak Anak, dan Hak Perempuan. serta alternative-altematif 

pemecahan masalah pelanggaran HAM 

3. Menanamkan wawasan, kesadaran dan perilaku adil dan setara gender dalam 

pengasuhan anak dalam keluarga dan masyarakat 

4. Meningkatkan dan memperkuat kesejahteraan keluarga rnelalui pemberian 

kecakapan hidup 
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5. Meningkatkan 	 kualitas pengelolaan ekonomi keluarga yang mendukung 

terwujudnya keberlanjutan pendidikan anak-anak, baik anak perempuan 

maupun laki-laki minima' sampai menyelesaikan wajar dikdas 9 tahun 

Pendidikan keluarga berwawasan gender (PKBG) adalah proses 

pendidikan yang dilakukan dalam rangka melakukan penguatan terhadap 

kualitas kehidupan pendidikan dalam ketuarga yang setara dan adil. baik bagi 

perempuan maupun laki-Iaki. PKBG dilakukan dalam bentuk pendidikan non 

fonnaJ dan atau infonnal. Berkaitan dengan program Pendidikan Ketuarga 

Berwawasan Gender (PKBG) ini, maka Yayasan Rabbani sebagai Jembaga 

yang peduli terdapat kuatitas sumberdaya manusia dengan visi meil1bangun 

SOM berkualitas yang berbasis entrepreneur untuk kesejahteraan keluarga dan 

lingkungan maka disusunlah program "Pengembangan Usaha Ekonomi KeJuarga 

Melalui Kegiatan Simpen Pinjam" di Kelurahan Situ Gede Kotamadya Bogor. 

Melalui program ini akan dilaksanakan peningkatkan kemampuan perempuan 

berpendidikan rendah dalam memahami kesetaraan laki-taki dan perempuan, 

menguasai ketrampilan dan manajemen usaha produktif sehingga mereka 

mampu mengembangkan usaha dan melakukannya secara lebih professional 

serta pemberian dana stimulant untuk pengembangan usaha ekonomi keluarga. 
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TUJUAN YANG DIHARAPKAN. 


Tujuan 

Mengingat semakin banyaknya wanita yang berperan dalam dunia usaha 

baik skala mikro, keeil dan menengah dan di sisi lain masih ditemukannya 

kendala pada wanita sebagai pelaku usaha maka program ini secara umum 

bertujuan untuk mengembangkan usaha ekonomi keluarga melalui simpan 

pinjam, meningkatkan kapasitas berwirausaha bagi wanita dan meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan wanita dalam manajemen usaha, sehingga 

mereka dapat lebih mandiri atau mampu mernbantu dirinya dan keluarganya 

untuk mencapai tarat hidup yang lebih baik. Secara khusus program in; 

bertujuan untuk: 

1. 	 Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman wanita tentang perlunya 

berwawasan gender dalam Pembangunan 

2. 	 Meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan 

3. 	 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan delam mengelola suatu usaha 

produktif baik dari aspek teknis, pasar, manajemen, maupun finansial 

4. 	 Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya melakukan kemitraan atau 

partnership antara laki-Iald dan perempuan di dalam menjalan perannya 

meialul pembagian peran dan tanggung jawab dalam kegiatan keluarga 

sehari-hari dan kegiatan usaha ekonomi produktif. 

5. 	 Menyalurkan bantuan modal bagi usaha simpan pin jam seh;ngga para wanita 

dapat mengembangkan usahanya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI 

1. 	Keadaan Umum Lokasl 

Pelatihan KeteFdIllpiJan Kewirausahaan ini diJaksanakan di Kelurahan Situ 

Gede Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor, Jawa Baret. 

Kelurahan in; terfetak kurang lebih 4 km dan pusat pemerintahan 

kecamatan, 8 km dari pusat Kota Bogor dan 250 km dan ibukota Porvinsi Jawa 

Baret. Adapun wilayah yang berbatasan langsung dengan kelurahan Situ Geda 

adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara : Desa SempJak Baret 

Sebelah Selatan : Oesa Balumbang Jaya 

SebeJah Barat : Desa Cikarawang 

Sebelah l1mur : Kelurahan Bubulak 

Luas wilayah Kalurahan Situ Gede adalah 232.77 hektar, terdiO dan 

sawah. pemukiman, bagunan umum dan lain-lain. Secara rind informasi 

penggur.aan lahan di Kelurahan Situ Geda dapat dilihat pada Tabel1. 

Tabel1. P, - ........D.O' ...-	 Lahan di Kelurahan Situ Gede. 2007. __ 

No Jenls Penaaunaan Luas (Ha) Persentase (%) 
1 Persawahan 103.67 44.50 
2 Pemukiman 50.70 21.60 
3 Bangunan Umum 5.50 2.40 
4 Pertmntoran 10.00 4.30 
5 Rekreasi dan olah raga 1.40 0.60 
6 Perikanan darat/air tawar 1.50 0.60 
7 Hutan sekul'lder 54.00 23.20 
6 Oaerah Tangkapan air 6.00 2.60 

Total 232.77 100.00 

Secara topografi daerah ini didominasi oleh dataran dengan ketinggian 

250 m dpl. Kondisi Iahan yang tergolong subur dan hampir tidak ada erosi pada 

lahan. Curah hujan rata-rata 3.219-4.671 mm per tahun, sedangkan suhu rata­

rata 24JfC-25.6°C. 

2. Vlsl, Mist Dan Program Kelurahan Situ Gade 

Dalam. menjaJankan pemerintahannya maka Kelurahan Situ Gede 

memiliki Visi "msnciptakan Situ Gede sebagai kelurahan wisata terdepan yang 

mandiri dengan memperhatikan kearifan Iokal yang ada." 

DaJam rangka mewujudkan vis; tersebut maka misi Kelurahan Situ Gede adalah : 
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1. 	 Mewujudkan pelayanan prima kepada masyarakat 

2. 	 Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam bermasyarakat. berbangsa dan 

bemegara 

3. 	 Memberdayakan inBtitusi Iokal yang ada 

4. 	 Melestarikan dan meningkatkan derajat lingkungan masyarakat 

5. 	 Membudayakan poIa hidup bersih dan sehat. 

Program khusus yang dilakukan oleh Kelurahan Situ Gede adalah wisata 

mancing ngubek Situ dan pemberdayaan ekonomi Iokal (gerai warung wisata) 

3. 	Keadaan Soslat Ekonoml 

Penduduk Kelurahan Situ Gede berjumlah 8230 jiwa. Komposisi 

penduduk menurut kelompok umur pada tahun 2007 dapat dilihat pada Tabel2. 

Serdasarkan tabel tersebut, penduduk daerah Situ Gede proporsi terbesar 

berada pada kategori umur 30-34 tahun (27.3%) dan diikuti oleh kategori umur 

35-39 tahun (18.2%). Dengan demikian sebagian besar penduduk Situ Gede 

berada pada usia produktif. 

Tabel 2. Sebaran Penduduk Berdasarkan Kateaori Umur. 2007 
No 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 

ri umur(th) 
()..4 

5-9 
10-14 
15-19 
20-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54­
>60 

n 
740 
525 
560 
690 
180 

2246 
1500 
400 
700 
335 
354 

% 
9.0 
6.4 
6.8 
8.4 
2.2 
27.3 
18.2 
4.9 
8.5 
4.1 
4.3 

Total 
- - _ 1230 100 

Tingkat pendidikan penduduk Situ Gede tergolong masih randah. 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk Situ Gede 

merupakan fulusan SO dan SLTP yaitu sebesar 46.6 persen. Keadaan tersebut 

didukung oleh banyaknya penduduk Situgede yang tidak tamat sekolah yaitu 

sebanyak 26 persen. 
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Tabel 3. Sebaran Penduduk Berdasarbn Tinakat Pendidikan. 2007 
No nn.kat Pendldikan % 
1 Tldak pemah sekoJah 20 1.0 

Pemah sekolah tetapi tidak 507 26.02 tamat 

Tamat SOlSederajat 


908 46.63 Tamat SLTP/sederajat 
SL T Alsederajat 
01 

4 51502 26.4 
03 
S1 

Total 1950 .... 1~~~ 

Oitinjau dari jenis pekeljaan, sebagian bessr penduduk Situ Gede adalah 

buruh tani (52.8%) dan jenis pekeljaan lainnya yang rel2tif banyak dilakukan 

adalah petsni (18.3%) (TabeI4). 

Tabel4. Sebaran Penduduk Berdasarkan Jenis Pekeriaan. 2007 
No Jenls Pekerjaan n % 
1 Pegawai negeri sipil (PNS) 90 4.6 
2 TNllPolri 10 0.5 
3 SWsstaiBUMN 165 8.5 
4 Berdagang 130 6.7 
5 Petani 357 18.3 
6 Pertukangan 48 2.5 
7 Buruh f3ni 1031 52.8 
8 JasalJain-lain 120 6.2 

Total 
-

1950 ~()O~~ 

4. Kelembagaan dan Organl..s. 
Proses pembangunan dan pelaksanaan program yang dilakukan di 

KeJurahan Situ Gede dibantu oIeh beberapa keJembagaan dan organisasi 

pendukung, baik organisasi atau kelembagaan masyarakat maupun yang 

dibentuk oleh oIeh instansi kelurahan setempat. Lembaga kemasyarakatan 

yang terdapat di Kelurahan Situ Gede terbagi kepada organisasi perempuan, 

organisasi pemuda. organisasi karang tarona. organisasi profesi. majelis taklim 

dan LKMO. 
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No Jenla Organla_1 Nama Organlsasl 
Jumlah 
Anggota 
(orang) 

1 

2 
3 
4 

5 
6 

Organisasi perempuan 

Organisasi pemuda 
Organjsasi Karang Taruna 
Organlsasi Profesi 

Majelis T aklim 
LKMO 

PKK, Posyandu, 
Kelompok Tanl 
Kelompok Clnta Situ 
Teratai Putih 
Kelompok padi 
organic, Kelompok 
ojeg 

LPM Situ Gede 

113 

50 
15 

50 

400 
16 

s. Sarana dan Prasarana 

Keadaan ,;alan di Kelurahan Situ Gede sudah cukup balk dimana jalan­

jalan yang menghubungkan kelurahan dengan kecamatan lain atau dengan 

ibukota Bogor sudah beraspal. Alat transportasi yang dapat digunakan berupa 

kendaraan rods empat baik berupa mobil, truk, dan mini bus. Kendaraan 

umum yang dapat dlgunakan berupa angkLitan kota dan ojeg. 

Tabel6. Sa. .. .. tersedja di Kelurahan Situ Gede. 2007 
Sarana Pendidikan 
1. Taman Kanak-kanak 7 Unit 
2.80/M! 

· 
5 Unit· · ·3. SLTP/MTS 2 Unit· ·4. 8LTP IMTS 1 Unit· 

5.Akademi I perguruan Tenggi · Unit 
Sarana Peribaciatan 

-
1. Mesjid I Mushotah : 9/8 Unit 
2. Gereja · Unit-· 
3.Vihara Unit· -· 
4. Klenteng Unii· -· 
Fasilltas Kesehatan 
1. PolikliniklBalai Pelayanan Masvarakat : 1 Unit 
2. Praktek Bidan 1 Unit· · 

23. Balal Pengobatan Unit i · 
Sarana pendidikan yang ada di Wilayah Kelurahan Situ Gede untuk saat 

inl, tergambar dali jumlah sarana pendidlkan yang ada mulai dali tingkat 

Taman Kanak-Kanak sampai tingkat SLTP. Untuk sarana pelibadatan 

mellputi mesjid sebanyak 9 unit dan mushola 8 unit. Sedangkan sarana 

kesehatan yang ada di wilayah Situ C-.ede adalah balal pengobatan. 

10 


~ ....... ,......~,.-



, ~ 


B. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelatihan kewirausahaan melalui kegiatan simpan plnJam telah 

difaksanakan selama 7 hari yaitu tanggal 2, 6, 9, 13, 16, 20 dan 23 November 

2008. Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Kelurahan Situ Gede Kecamatan 

Bogor Barat. Kotamadya Bogor, Provinsi Jawa Barat Secara garis besar 

pelaksanaan pelatihan di bagi ke dalam tiga tahap yaitu tahap pertarna adalah 

persiapan; kedua peiaksanaan dan ketiga adalah monitoring dan evaluasi. 

Secara rinci pelaksanaan ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persia pan terdiri dari beberapa kegiatan yaitu silaturahmi ke kantor 

kelurahan Situ Gede, Kecamatan Bcgor Barat, Kotamadya Bogor. Provinsi Jawa 

Barat untuk minta ijin sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan 

kegiatan kepada Lurah Situ Gade. Surat perijinan dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Selain itu juga pada kesempatan terseblJ1 meminta lurah untuk memberikan 

rekomendasi calon peserta warga belajar yang sesuai dengan sasaran. 

Berdasarkan rekornendasi tersebut maka pihak IPB rnengindentifikasi warga 

belajar yang sesuai dengan ketetapan Depdiknas dan mempertimbangkan unsur 

keadilan Iokasi tempat tinggal (proporsi per RW). Berdasarkan hasil identifikasi 

tersebut maka ditetapkan sebanyak 22 orang warga belajar yang akan rnengikuti 

kegiatan pelatihan. Nama-nama warga belajar dapat dilihat pada tabe' berikut. 
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Tabel 7. Daftar Nama Peserta Pelatihan 
No. NamaPaserta RT RW Alamat 
1 Aam 01 03 R '_L a 
2 EminlAnah 03 03 Rawajaha 
3 Ida 03 03 Rawajaha 
4 Rosita 01 10 Tawakal 
5 Sumaml 01 04 Naarak 
6 Erat 01 04 Nagrak 
7 Atik Sunawati 02 10 Cilubang TOnQQoh 
8 Saroh 02 10 Cifubana Tonggoh 
9 Idah tJlardiana 01 07 Kampung Ja'A'8 
10 Komariah 01 06 Kamouna Jawa 
11 lia Indarsih 03 03 Rawaiaha 
12 Farida 03 03 Rewajaha 
13 Aat 02 09 Nagrak 
14 EJIy 04 03 Kampung Jawa 
15 Ida Widiawaty 02 09 Naarak 
16 $apiah 03 01 Cilubang Lebak 
17 Mami 03 01 Cilubang Lebak 
18 Riyatin 03 05 Kampung Jawa 
19 Nani 03 05 Kampung Jawa 
20 Nuryani Hasiatna 03 05 Kampung Jawa 
21 Rina 02 02 Cllubana Tonaaoh 
22 Ida Marlina 01 04 Nagrak 

Setelah teridentffikasi sasaran warga belajar maka pada tahap persiapan 

ini juga melakukan sosialisasi kegiatan dan sekaligus rekomendasi kepada Dinas 

Pendid:kan Provinsi Jawa Baral. Sural rekomendasi dari Dinas Pendidikan 

Provinsi Jaws BaAt dapat dilihat pada Lampiran 2. Tahap persiapan selanjutnya 

adalah pembuatan modul-modul sebagai bahan materi yang akan disampaikan 

pada saat pelatihan berlangsung. Modul terdiri dari 7 bagian yang terdiri d&ri : 

1. Gender dan Pembangunan 

2. Kiat Berwirausaha 

3. Manajemen Keuangan 

4. Manajemen Produksi dan Pemasaran 

5. Pengelolaan kelompok usaha simpan pinjam 

6. Cara Mengembangkan Usaha Bersama Melalui Kefjasama yang 

Balk. 

7. Cara Menabung dan Meminjarn di Bank. 

Tahap terakhir dari kegiatan persiapan adalah mengidentifikasi mitra 

keljasarna yang diharapkan dapat membantu warga belajar terutama dalam 

pengelolaan usaha simpan pinjam. Mitra kefjasarna yang berhasil diidentmkasi 

adalah Yayasan Peramu, yaitu sebuah Yayasan yang membina kelompok 
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sinpsn pinjam wanita di Kabupaten Bogor. Alasan memilih yayasan tersebut 

kar:ena dianggap telah berhasil mengembangkan kegiatan simpsn pinjam wanita 

dengan mencapai omset ratusan juta rupiah selama 10 tahun dengan dana awal 

sebesar Rp 15 juta rupiah. Selain Yayasan Peramu, kegiatan pelatihan ini juga 

letah bekerja&ama dengan Bank BNI dengan melibatkan 2 orang pegawai Bank 

BNI untuk memberikan materi cara menabung di Bank. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan Pelatlhan 

Pelatihan ini dilaksanakan selama 7 hari yang dimulai tanggal 2, 6, 9, 13, 

16, 20 dan 23 November 2008. Tempst pelatihan dilaksanakan di Kantor 

KeJurahan Situ Gede dan rumah fasilitator yang ada dilingkungan pserta warga 

belajar. Fasilitator yang terlibat pada kegiatan pelatihan ini, selain dari IPB juga 

melibatkan luar IPB seperti Yayasan Peramu dan Bank BN!. Masing-masing 

fasilitator memberikan materi sesuai dengan judul modul yang telah ditetapkan. 

Berikut adalah jadwal pelatihan yang disertai materi dan fasilitatomya. 
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TabeI8.Jadwal~tihan 

No Waktu MaterI Fasilitator Tempat 
1. Minggu/ 

2 Nov 2008 
Pengenalan Keluarga. 
Gender dan Kesejahteraan 
Keluarga 

Dr.Herien 
Puspitawati 

Kelura."tan Situ 
Gede, 
Kecamatan 
Bogor Barat, 
Kota Bogar 

2. Kamlsl 
5 Nov 2008 

Memilih Memulai Usaha Dr. Ma'mun 
Sarma 

Rumah Bu Tin 
Herawati 
RT/RW03103 
Rawajaha 

3. Minggul 
9 Nov 2008 

Manajemen keuangan Dr. Ma'mun 
Sarma 

RumahBuTIn 
Herawati 
RT/RW03/03 
Rawajaha 

4. Kamisl 
13 Nov 2008 

Rencana Usaha dim 
Pengemban9an Produk 

Dr. Ikeu Tanzi:" 
& Pak Mulyadi 

RumahBuTin 
Herawati 
RT/RW03/03 
Rawsjaha 

5. Minggul 
16 Nov 2008 

Pengelolaan kelompok 
usaha slmpan plnjam 

Tin Herawati, MSi RumahBuTIn 
Herawati 
RT/RW03103 
Rawaiaha 

6. Karnis! 
20 Nov 2008 

Cara Mengembangkan 
Usaha Bersama Melalui 
Kerjasama yang Baik 

TIn Hetawati. MSi Rumah BuTIn 
Herawati 
RT/RW03/03 
Rawaiaha 

7. 

, L 

Minggul 
23 Nov 2008 

.... 

Cara menabung dan 
meminjam uang di Bank 

PegawaiBank 
BNI 

RumahBuTIn 
Herawati 
RTIRW03I03 
~jaha 

Sebelum dilaksanakan pelatihan. dilakukan pre test terhadap beberapa 

materi. Pre test ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

wawaaan kewirausahaan yang dimiliki warga belajar. Sedangkan l!ntuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan kewirausahaan, maka 

setelah penyampaian materi dilakukan post test. Materi pre dan post test in 

terdiri dari tiga contoh soal pre dan post test dapat dilihat pada Lempiran 3. Hasil 

pre dan post test beberapa mater! dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengenalan Keluarga. Gender dan 
. hteraan KeI;- - -- - -.--- --. ---­ -

NO. PERTANYAAN 

JAWABAN 
YANG 

BENAR 
PRE-TEST 

(%) 

JAWABAN 
YANG 

BENAR 
POST­

TEST(%) 

PERUBAHAN 
(%, 

1 Keluarga adalah tempat utama dan 
pertama untuk : 78.26 82.61 4.35 

2 Tujuan berkeluaraa adalah untuk : 95.65 86.96 8.69 
3 Kualitas sumbe.""daya manusia adalah: 100.00 86.96 13.04 
4 Keluarga yang sejahtera adalah: B6.96 91.30 4.34 
5 Yang dimaksud dengan gender adalah : 95.65 82.61 13.04 
6 Hasil wireusaha da~ beru~: 91.30 73.91 17.39 
7 Sikap mental mengharnbat Wlrausaha : 73.91 82.61 8.7 
8 Sikap mental maju : 56.52 82.61 26.09 

9 

Lakf.lakl tidak harus menjalankan peran 
sebagai pemimpin keluarga yang 
berwibawa. suami yang bertanggung 
iawab, dan ayah yang bijaksana 

26.09 56.52 30.43 

10 

Parempuan harus menjalankan eran 
sebagai ibu penyayang dan pendidik yng 
balk. istri yang soleh dan manager 
keJuarga vang pintar 

100.00 B2.61 17.39 

11 Orangtua jangan terialu memerbo\ehkan 
anak berbuat semaunya 86.96 86.96 0 

12 Kalau per1u orangtuaboleh memukul 
anaknya apabila anaknya berbuat anak 52.17 69.57 17.4 

13 Anak perempuan tldak usah sekolah tinggt­
tinggi, toh nanllnya ke dapur juga 

91.30 86.96 4.34 

14 

Perempuan berperan sebagai ibu 
rumahtangga dan bertugas mengurus 
rumah dan mengasuh anak serta tidak balk 
kalau dlluar rumah 

56.52 78.26 21.74 

15 Gender ac=alah karnitraanlpar1ner hidup 
dalam berkeluarga dan bermasyarakat 86.96 82.61 4.35 

16 

wirausaha adalah auatu sikap mental ya!lg 
berorientasi tindakan, bermotivasi IIngg; 
dan berani ambill'8liko dalam mengejar 
tuiuannya. 

82.61 91.30 8.69 

17 

Salah satu tujuan dalam berwirausaha 
adalah bagaimana melaksanakan kegiatan 
berblsnls agar sukses. seperti dalam 
beljualan c:i8ngaannya laku 

86.96 86.96 0 

18 

tekun dan tklak putus aaa, kreatif dan 
inovatif, dinami. dan optimis rnerupakan 
sifat yang tidak ter1alu penting dalam 
berwirausaha 

82.61 73.91 

- ­

8.7 

L-_________.. ___ . __ .. ____ 
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Tabel 10. Hasil Pre-Test dan Post-Test pen~ sunan Anak Berwawasan Genaer 

NO. 

-

PERTANYAAN 

JAWABAN 
YANG 

BEHAR 
PRE-TEST 

(%) 

JAWABAN 
YANG 

BENAR 
POST· 

TEST(%) 

PERU BAHAN 
(%) 

1 

Pengasuhan anak adalah : 
(a). Merencanakan makan (b). Membell 
pakainan; (c). Tidak tahu; 
(d). Sikap dan tindakan orang tua terhadap 
anak 

82.61 86.96 4.35 

2 
Manfaat pengasuhan adalah: 
(a). Kurang bennanfaat; (b) Menjadi 
.~oman hiduD anak' (c) Tidak tahu 

91.30 91.30 0 

3 

Pengasuhan yang balk adalah: 
(a) Memanjakan anak; (b) Kurang tahu; (c) 
Melarang dengan ketat; 
(d) Memben arahan namun juga 
mengay.'8si dengan bijaksana 

91.30 91.30 0 

4 

Kalau anak sangat nakai, maka: 
(a) Dipukul saja; (b) Dinasehati namun juga 
ada sangsi tega. yang mendidik; (c) 
DiunCSikan pada neneknya saja; (d) tidak 
tahu 

86.96 91.30 4.34 

5 

Pengasuhan betwawasan Gender adalah: 
(a) Laki-Iaki disuruh sekolah yang pintar; 
(b) Perempuan tidak perlu sekolah tinggi­
tinggi: (c) laki-Iakl dan perempuan diberi 
kesempatan yang sama meraih 
kesempatan;-(d) Tldak tahu 

91.30 91.30 0 

6 

Mana yang benar? 
(a) Anak laki-laki pantasnya di STM &tau 
SMA; (b) Anak perempuan pantasnya dl 
SMEAlS~.A; (c) Anak laki-Iald dan 
perempun bebas memilih jenis sekolah; (d) 
Semua jawaban a dan b 

73.91 78.26 4.35 

7 

Mana yang pantas? 
(I) Hanya laki-Iaki yang jadl presiden; (b) 
Perempuan paolas jadi presiden; (c) Laki­
laid jadi pilot; (d) perempuan sebaiknya jadi 
ibu rumah tana~ sala 

43.48 69.57 26.09 

8 

Mana yang benar? 
(a) perempuan cerewet dan emosional; (b) 
laki-laki pemikir dan kuat; 
(c) Laki-lald dan perempuan bisa saja 
pintar; (d) semua salah 

86.96 91.30 4.34 
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Tabe111. Hasil Pre-Test dan Post-Test Memilih Memutai Usaha 

NO. PERTANYAAN 

JAWABAN 
YANG 

BEHAR 
PRE-TEST 

(%) 

JAWABAN 
YANG 

BEHAR 
POST­

TEST(%) 

PERUBAHAN 
(%) 

1 
Dalam menentukan jeni! usaha, sumber 
peluang usaha hanya bersumber dari 
hobby 

82.61 73.91 8.7 

2 
Untuk sukses dalam menjalankan usaha, 
biasanya jen;. usaha adalah yang sudah 
turun temurun 

43.48 34.78 8.7 

3 
Pada waktu kita memulai usaha, yang 
penting dipikirkan adalah masalah modal 
(dalam bentuk uang) 

34.78 52.17 17.39 

4 
Jika ingin bermitra usaha (bekerjasama 
dalam menjalankan usaha), salah sstunya 
adalah dengan keluarga sandiri 

30.43 21.74 8.69 

5 

Pada saat usaha sudah mulai dijalankan, 
tidak dipertukan membuat atau menyusun 
perencanaan, dapat langsung saja 
giker:iillam 

82.61 82.61 0 

Berikut beberapa gambar pelaksanaan pre beserta post test dan pelaksanaan 

pelatihan 

Gambar 1. Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test 
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan ke-1 Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan ke-2 

Gambar 4. Pelaksanaan Pelatihan ke-3 Gambar 5. Pelaksanaan Pelatihan ke-4 

Gambar 6. Pelaksanaan Pelatihan k ....S Gambar 7. Pelaksanaan Pelatihan ke-6 
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Gambar 8. Pelaksanaan Pelatihan k&-7 

T eknik petatihan diberikan dengan metoda ceramah. diskusi d~m falT/a 

jawab. Secara umum peserta pelatihan mengikuti sampai setesai. Daftar hadir 

peserta pelatihan dapat dilihat pada lampiran 4. 

b. Pemberian Dana Bantuan 

Pada hari terakhir pelatihan dilakukan penyerahan serlifikat kepada seluruh 

warga belajar dan pemberian uang bantuan kepada kelompok simpan pinjam. 

Bantuan tersebut diharapkan dapat membantu mengembangkan usaha simpan 

pinjam yang St!dah terbentuk selama satu fahun. Jumlah bantuan uang yang 

diberikan sebesar Rp 2 000 000,00. Uang tersebut diberikar. tangsung 

kepada ketua kelompok simpan pinjam. 
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c. 	Pendamplngan 

Proses pendampingan dilakukan· oleh tim pelaksana dan stat pengajar 

Departemen IKK. Pendampingan dilakukan terhadap pencatatan kegiatan 

simpan pin jam dan pengelolaan simpan pinjam. Pendamplngan rutin setiap 

bulan dan dilakukan oleh stat Oepartemen IKK secara bergantian. Dibawail ini 

adalah proses pendampingan. 

Gambar 11. Pendampingan Pada Anggota Kelompok Simpan Pinjam 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasl 

Monitoring temadap kegiatan simpan pin jam dilakukan oleh tim pelaksana 

dan Departemen tKK kerjasama dengan Oepartemen Ekonomi dan Manajemen. 

IPB. Monitoring dUaksanakan setiap bulan terhadap kegiatan pelaksanaan 

kegiatan simpan pinjam. Beberapa kemajuan yang telah dicapai selama 

monitoring dilaksanakan adalah 

1. 	 Anggota kelompok simpan pinjam bertambah; pada awalnya kelompok 

simpan pinjam berjumlah 20 ibu rumah tangga, sekarang meningkat 

menjadi 32 ibu rumah tangga. 
2. 	 Pengelolaan administrasi kelompok simpan pinjam semakin baik; setelah 

mengikuti pelatihan, kelompok simpan ini telah mernbuat aturan-aturan 

kepada para anggotanya seperti adanya s:mpanan pokok. wajib dan 

sukarela bagi anggotanya; pencetakan kartu simpan pin jam yang leblh 

baik untuk para anggoianya; aturan-aturan peminjaman lebih ketat lag; 

dan pambagian tugas kepada anggota lebih merata. Berikut adalah 
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proses monitoring dan evaJuasi terhadap kegiatan kelompok simpan 

pin jam. 

Gambar 12. Contoh Kartu Anggota Kelompok Simpan Pinjam 

Gambar 13. Pertemuan Bulanan Anggota Kelompok Simpan Pinjam 

(Dilaksanakan di salah saw rumah anggota kelompok) 
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PENUTUP 
Pelaksanaan pelatihan dapat dilaksanakan dengan baik. Setelah 

mengikutf pelatihan sebagian besar mengalami peningkatan pengetahuan 

terhadap pengelolaan slmpsn plnjam dan materi-rnateri pelatlhan yang dlberlkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi monitoring make terdapat kemajuan dalam kegiatan 

simpsn pinjam baik dan sagi keanggotaan, pengembangan usaha maupun 

keadministrasian. Pemantauan secara terus menerus dilakukan setiap bulan 

melalui pertemuan kelompok yang dilaLc:;anakan di salah seorang anggota 

kelompok secara bergiliran. 
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INSTITUT PERTANIAN BOGOR- FAKULTAS EKOLOGI MANUSIA 

DEPARTEMEN ILMU KRUARGA DAN KONBUMEN 

DEPARTEMENT OF FAMILY AND CONSUMER SCIENCES, FACULTY OF HUMAN ECOLOGY 

BOGOR AGRICULTURAL UNIVERSITY 
Alamat: 'JI. Lingkar Akademik, Kampus Darmaga, Bogor 16680, INDONESIA 


Telp, (0251) 628303,627432/622276 (Fax), http://www.ipb,ac.id/·ikk-fema, e-mail: ikUema@ipb,ac.id 


Bogor, 29 Oktober 2008 
No 1961I3.9.2/PL/2008 
Hal Permohonan Ijin Pelatihan 
Lamp 

Kepala Yth. 	 Lurah Kelurahan Situ Gede 
Kecamatan Bogor Barat 
Kota Bogor 

Dengan Hormat, 

Untuk menindaklanjuti kegiatan pelatihan yang telah diselenggarakan pada 
tahun 2007 kepada kelompok tanaman' hias di Kelurahan Situ Gede, makil 
kami bermaksud mengadakan kegiatan pelatihan kembali terutama dalam 
bidang kewirausahaan, Sehubungan hal tersebut, kami mohon ijin untuk 
melaksanakan kegiatan pelatihan pada : 

Hari/Tanggal : Minggu, I Nopember 2008 
Tempat : Kelurahan Situ Gede, Kecamatan Bogor Barat, Kota 

Bogor , 
Acara I, Pembukaan Pelatihan 

2. Pemberian Materi Pelatihan : 
- Peran Keluarga, dan Gender Dalam Pembangunan 
- Manfaat Wirausaha Bagi Keluarga 
- Peningkatan Kegiatan Simpan Pinjam di Kelurahan 

Situ Gede 

Demikian surat permohonan ijin kami buat. Atas kerjasama dan perhatian 
Bapak diucapkan terima kasih. . 

Hormat Kami 
Ketua Departemen 

Dr. Ir. Hartoyo, M. Sc 
NIP. 131 669 952 

Bagian IImu Keluarga - Family Sciences Division 

Bagian Perltembangan Anak - Child Development Division 


Bagian Ekonomi Keluarga dan IImu Konsumen - Consumer Sciences and Family Economics Division 


GUN SUM!"SROAYA MANUSIA BERKUALITAS BAGI KEHIDUPAN YANG LEBIH BAlK (BUILDING HUMAN CAPITAL FOR BETTER LIVES) 

mailto:ikUema@ipb,ac.id
http://www.ipb,ac.id/�ikk-fema


Rckomendasi 

PEMERINTAH PROVINSI JAWA BARAT 

DIN,AS PENDIDIKAN 
Jalan Dr. Radjiman NO.6 Telp. (022) 4264813 Fax. (022) 4264881 


W;3SBibc~d (022) 4264944, 4264957, 42649,],3 

BANDUNG (40171) 


REKOMENDASI 
NomoI': 235/IJI-PLS-2008 

Tentang 

BLOCKGRANT PENGEMBANGAN MODEL 


PENDIDIKAN KELUARGA BERWAWASAN GENDER 

TAHUN2008 


Kepala Vinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat, dengan ini memberikan rekomendasi 

LPPM IPH Kabupaten Bogor 

Gedur.,~ Rektorat Lt.3 Kampus IPB Darmaga, Bogor 

pada. 

5 Program Pelatihan Keterampilan Wirdusaha Dalam Upaya Pengembangan 
Usaha Ekonomi Keluarga Melalui Kegiatan Simpan Pinjam. 

Untuk mengajukan proposal dalam rangka mendapatkan Dana Bantuan Blockgrant 
Model Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender Tahun 2008 untuk 

ini diberikcm bcrdasarkan Cll8S pcrmohonClIl dari LPPM IrB Kab. 
Uf, Jengan catalan apabila lembaga lersebut di alas melH..iapat dnna L)<lntU<Hl, ngar: 

~lelaksanakan Koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten / Kota dan Provinsi. 

Melabanokan kegiatan drngan llv'ng<,Ctl pCldo Buku Pedoman D,;ll,a Blockgrant Model 

Pengemba~gan Pendidikan Keltlarga Berwawasan Gender Tahun 2008. 

\1embuat dan memberikan laporan kegiatan secara berkda kepada KepaJa Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Barat c.q. Kasubdin PLS Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Barat. 


Demikian rekomendasi ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Bandung,11 Maret 2008 

A.q..;KEPALA DINAS PENDIDIKAN 

PROVI~SI JAWA BARAT 


. I<:g.p:~tA SUBDIN PLS, 

\f­

, 'i l "'" ,.': !. i 

" 

'. ·'Drs. I;I.'HERANG ABIYANTO, MM. 
NIP. 131122421 

busan: 

_~~lJrtla Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 


Rekcl.OSI03108 



Lampiran 3. Contoh Soal Pre dan Post Test 


PRE DAN POST-TEST KE-1 (2 NOVEMBER 2008) 


Unakarllah Jawaban a. b. c. &tau d na menurut lbu TEPAT 
NO I PERTANYAANPERTANYAANNO 

Kefuarga adalah tempat utama dan pertama 
untuk: 

1 

a. Mengembangkan potensi 
b. Mengembangkan sosial ekonomi 
c. Manyemaikan kasih sayang 
d. Semua jawaban a, b, dan c. 

Tujuan bertcetuarga ada!ah untuk:2 
a. Bersenang-senang saja 
b. Mewujudkan anggota keluarga yang 

sakinah, mawadah, dan warohmah 
c. lidak tahu 

Kuatitas sumberdaya manusia adalah:3 
a. Pinter saja 
b. Sehet saja 
c. Baik saja 
d. Jawaban semuanya, pinter, sehat, dan 

baik 

5 I Yang dimaksud dengan Gender adalah 
a. Laki-laki membuahi, perempuan hamil 
b. LalQ..laki kuat, perempuan lemah 
c. Perbedaan peran, fungsi, dan 

tanggungjawab antara laki-laki dan 
perempuan sebagai hasit dan bentukan 
norma sosial masvarakat. 

6 I Hasil \virausaha dapat berupa: 
a. Uang, 
b. Kebanggaan, 
c. Kebahagiaan keluarga 
d. Semua jawaban a, b, dan c untuk 

meninakatkan keseiahteraan keluaraa 
7 I Sikap mental menghambat wirausaha: 

a. Malas, enggan, lamban 
b. Pasif, diam 
c. Masa bodoh, apatis , tidak penduli, cuek 
d; Semua jawaban a, b, dan c 

" Keluarga yang se~ahtera adalah: 8 I Sikap mental maju 
a. Sejahtera fisik a. Mau belajar ,mau mencoba 
b. Sejahtera sosial dan ekonomi b. Bekerja secaa berhati-hati 
c. Sejahtera mental c. TKiak suka menunda pekerjaan 
d. Semua iawaban a, b, dan c. d. Semua iawaban a. b. dan c 

NO 
1 

2 

3 
4 
5 
6 

7 
8 

9 

10 

BIS 
BIS 

BIS 

BIS 
BIS 

BIS 

BIS 



1 

"1 I Pengasuhan 

-... 

Tldak tahu 
yang 

d. Laki-laki disuruh sekolah yang pinter e. Merencanakan maken 
f. Membali pakaian e. Perempuan tidak per1u sekolah tinggi-tinggi 
g. Tldak tahu f. Laki2 dan perempuan diberi kesempatan 

yang sarna meraih pendidikan. 
anak 

2 

h. Sikap dan tindakan orangtua terhadap 

e. Anak laki-laki pantasnya di S1M atau SMA d. Kurang bermanfaat 
e. Menjadi pedoman hidup anak f. Anak perempt.Jan pantasnya di SMEA atau 

SMAf. Tidak tahu 
g. Anak laki-laki dan perempuan bebas 

memilih jenis sekolah 
h. Semua iawaban a dan b 

3 I Pengasuhan yang baik adalah: I 1 Mana yang pantas 
e. Memanjakan anak a. Hanya laki-laki yang jadl Presiden 
f. Kurang tahu b. Perempuan pantas jadi Presiden 
g. Melarang dengan ketat c. Laki-laki jadi Pilot 
h. Memberi arahan namun juga d. Perampuan sebaiknya jadi 100 

mengawasi dengan bijaksana n Im~hh:ann" 

4 I Kalau anak sangat yang " 
e. Dipukul saja a. Perempuan cerewet dan emosional 
f. Dinasehati namun juga ada sangsi b. Laki-laki pemikir dan kuat 


tegas yang rnendidik 
 c. Laki-laki dan perempuan bisa saja ;>intar 
g. Diungsikan pada neneknya saja d. Semua salah .
h. Tidal( tahu .' 

Apakah Ibu tahu Pengasuhan Anak Berwawasan gender? 

........•.... .••.....•••••.•.•.••......•••.••••••.•..••••....••••....•••....•••.....••.......••...
~ 

............................................•......•...............................•......•.......• 


PRE-TEST DAN POST· TEST KE-2: PENGASUHAN ANAK 

BERWAWASAN GENDER 


(9 NOVEMBER 2008) 


Nama: lbu ••••••••...e .............................~•••••••••••••••••••••••••• 


Ungkarilah Jawaban a. b, c, atau d yang menurut lbu TEPAT 



DAFTARHADIR 

PENDIIDKAN KELUARGA BERWAWASAN GENDER 

" PELATIHAN KETERAl\IPlLAN KEWIRAlJSARAAN" 


KELURADAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARAT, KOTA BOGOR 




• t.t11Y1K Lr )(}ovelf)/:Rr-­............................................ 

DAFI'AR HADIR 

PENDllDKAN KELUARGA BEKWAWASAN GENDER 


" PELA TlDAN KETERAMPILAN KEWlRAlJSAHAAN" 

KELURAHAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARAT, KOTA BOGOR. 
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DAFTARHADIR 

PENDIIDKAN KELlTARGA BERWAWASAN GENDER 

"PELAT1HAN KETERAMPlLAN KEWlRAlJSAHAAN" 


KELURAIIAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARAT, KOTA BOGOR 


vember .2Q)S 
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DAFTAR HADIR 
PE1'I"DUDKAN KELUARGA BERWAWASAN GENDER 
" PELATIHAN KETERAMPILAN KEWIRAUSAHAAN" 

KELURAHAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARAT, KOTA BOGOR 
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DAFTAR HADIR 

PENDIIDKAN KELUARGA BERWA WASAN GENDER 


" PELATIHAN KETERAMPILAN KEWIRAUSAHAAN" 

KELURAHAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARA T, KOTA BOGOR 
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40. 

42. 



DAFfAR BADIR 

PEl''DIIDKAN KELIJARGA BERWAWASAN GENDER 

" PELA TIDAN KETERAMPILAN KEWIRAIJSAHAAN" 


KELURAllAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BAKAT, KOTA BOGOR 


, : ¥!!.'!fr..!..:~!:.~~~~. 2001? 
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DAFTARHADIR 
PENDIIDKAN KELUARGA BERWA W ASAN GENDER 

f . 

" PELATIHAN KETERAMPILAN KEWIRAUSAHAAN" 
KELURAHAN SITU GEDE, KEC. BOGOR BARAT, KOTA BOGOR 

- -". . ",' 



Minggu, 23 November 2008 

Struktur Organisasi Simpan Pinjam di Kelurahan Situ Gede 

Ketua 

WakilKetua 

Sekretaris 1 

Sekretaris 2 

BeDdahara 1 

Bendaharal 

Rumas 

Pemasaran 

: BoEros 

: BoRos 

: Bo Yani 

: Do Marni 

: Bo Erat 

: Bolda 

: Bo Farida, Teh Neng, Do Rina, Du Ida 

: Du Ank, Du Soryani, Teh Emin, Bo Marni 

Pembagian Kelompok 

KeJompokl Kelompok2 Kelompok3 

1. Du Mami (Ketua) 1. Du EUy (kolektor) 1. Du Erat (Ketua) 

2. Bu Sofia (Kolektor) 2. BuAam 2. Bu Ida 

3. Bu Yani (Wa.lcil Ketua) 3. TehEmin 3. Bu Marui (Wakil Ketua) 

4. BuRina 4. Teh Ida (Wakil Ketua) 4. Bu Sami 

S. BuAtik 5. Bu Farida (Ketua) 5. Bu Wawat(Kolektor) 

Kelompok4 Kelompok5 Kelompok6 

I. Bu Yani 1. Bu Komariah 1. BuRos 

2. Bu Nani (Wakil Kerua) 2. Bu Idab (Wakil Ketua) 2. Bu Atik S (Wakil Ketua) 

3. Bu Riyatin (Kolektor) 3. Bu Ida (Ketua + Kolektor) 3. Bu Saroh (Ketua + kolektor) 

4. Bu Unasih 4. BuAat 4. TehNeng 

S. Bu Enah (K.etua) 5. Bu Suryani 5. TehNita 

Pertemuan diadakan satu bulan sekali (setiap minggu terakhir) 
• Simpanan Pokok Rp. 3.000 
• Simpanan Wajib Rp. 5.000 
• Simpanan Sukarela Rp. Seikhlasnya 
• Arisan Rp. 5.000 
• Uang Konsumsi Rp. 2.500 



BOGOR BARAT, 
KOffAIBOGOR, PROVo JAWA BARAT 

HERIEN PUSPITAWATI 

INSTITUT PERT ANIAN BOGaR 
2008 

"KETAHANAN 
KELUARGA I 

SEBAGAI PILAR 
.. ,EMBANGUNAN 

BANGSA': 

ANGGOTA TIM-IPB 

HERIEN PUSPITAWATI 
TIN HERAWATI 
MA'MUN SARMA 

APA ITU KELUARGA? 

Ii TEMPAT UTAMA DAN PERTAMA 
UNTUK: 

oMengembangkan potensi ke!uarga 

oMengernbangkan aspek sosial dan 
ekonomi keluarga 

oPenyemaian cinta-kasih-sayang 

4 I 

A 



• MEMBENTUK KELUARGA YANG: 
oSAKINAH 
oMAWADAH 
oWAROHMAH 

• SEHA T JASMANI 
(CAGER) 

• SEHAT ROHANI/ 
SPIRITUAL 
(SAGER) 

• SEHATOTAK 
(PINTER) 

~ 

KESEJAHTERAAN KELUARGA 

• SEJAHTERA FISIK (SEHAT, CUKUP MAKAN 
SEIMBANG) 

• SEJAHTERA SOSIAL (PUNYA PEKERJAAN. 
BERPENDIDIKAN) 

• SEJAHTERA EKONOMI (PUNYA 
PENDAPATAN CUKUP, PUNYA RUMAH. 
PUNYA CUKUP ASET) 

• SEJAHTERA SPIRliUAU MENTAL (T AAT 
MENJALANKAN AGAMA, HIDUP 
BERSYUKUR) 

~ 

• LAKI-LAKI MENJALANKAN PERAN SEBAGAI 
PEMIMPIN KELUARGA YANG BERWIBAWA, 
SUAM: YANG BERTANGGUNG JAWAB, DAN 
AYAH YANG BIJAKSANP. 

• Pi:::REMPUAN MENJALANKAN PEP.AN 
SEBAGAIIBU YANG PENY A YANG DAN 
PENDIDIK YANG BAlK, ISTRI YAr-.lG SHOLEH 
DAN MANAGER KELUARGA YANG PINTAR 



3. Fungsi Cinta Kasih 
4. Fungsi Perlindungan 
5. Fungsi Reproduksi 
6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan 
7~ Fungsi Ekonomi 
8, Fungsi Pembinaan Ling.kungan 

• ORANGTUA JANGAN TERLALU 
MEMPERBOLEHKAN ANAK BERBUAT 
SEMAUNYA 

• ORANGTUA HARUS BERKOMUNIKASI 
HARMONIS DENGAN ANAK 

10 

8 DAMPAK NEGATIF OARI KEKERASAN TERHADAP ANAK 
(Megawangi. Wiyono, Puspitawati 2006) 

1. MENUMPULKAN HATI NURANI 

2; Fungsl Soslal Budaya 

2. MEMBUAT ANAKllERLIBAT 
PERBUATAN KRIMINAL 

3. MEMBUAT ANAK GEMAR 
MELAKUKAN TEROR DAN 
ANCAMAN 

4. MEMBUAT ANAK MENJACI 
PEMBOHONG 

5. Ml:r.16U4.T ANAK IU!NCAli 
DIRIIMINDER 

f:. MENIMBULKAN KELAINAN 
PERii..AKU SEKSUAL 

12 

3 




PENGASUHAN ANAK LAK!-LAKI. .. 

• Tumbuhkan motivasi belajar, 
memillh program studl yang 
cocok dengan kompetensi 
dan minatnya 
- Tldak ada sala!'lnya member! 

kesel'J1patan anak 1a:Cl-lakl 
untuk sekolah dengan 
program studi IImu l<o~ja!. 
keluarga. dan 
kerurnahtanggaan 

• Beri ca(a kemand!rian yang 
cccok untuk laki-laki 
- Anak lakl-lakl harus blsa 

memasak. menc:ud, 
mellyeterlka, dan 
memberslhkan tempat tidur 

13 

.5 

Tldak ada salahnya memberl 
kesempatan anak 
perempuan yang cakap 
untuk sekolah dl IUar kota 
dan ke perguru an tinggl 
dengan program studl 
tehnlk,dan IImu eksakta 

Beri cara kemandirian yang 
cocok untu k peremplilm 
- Anak perempuan harus bisa 

memahami Iistrik,.kompor 
gas, kendaraEln, dan sense 
ofdangerous 

Cambar Kelom;::ok Anak 
Usia Wajib Belaj<lr Tingk'ltSD 

14 

4 






" ,~,"f,'"ItT 
~ ~ 
i, I~,,) 

~~Fr 

PERAN DAN RELASI GENDER 

• Laki-Iaki berperan sebagai kepala 
keluarga dan bertugas mencari na.fkah. 

• Perempuan berperan ssbagai ibu 
rumahtanggla dan bertugas mengurus 
rumah dan mengasuh ana.k. 
Perempuan juga diperbolehkCin bekerjla. 

n 

• G END E R menyangkut perbedaan 
peran, fungsi, dan tanggungjawab 
antara laki-Iaki dan perempuan sebagai 
hasil dari bentukan norma sosial 
masyarakat. 

22 

rq:p::, 
~ GENDER BUKAN HANYA UNTUK 

KEPENTINGAN PEREMPUAN SAJA 

GENDER MEMBICARAKAN 
KEPENTIN,GAN PEREMPUAN DAN 

!.AKI-LAKI 

GENDER JUGA MENOLONG 

PIHAK YANG TERTINGGALI 


TERBELAKANG 

~ ::.: 

24 

R 
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• GENDER ADALAH KEMITRAANJ 
PARTNER HIDUP DALAM 
BERKELUARGA DAN 
BERMASYARAKAT 

• KERJ~SAMA YANG ERAT DAN 
HARMONIS ANTARA PEREMPUAN 
DAN ILAKI-LAKI DALAM MEMBINA 
KELUARGA DAN BERMASYARAKAT 

Z& 

~----. --~ 

Ir::peran Gendar dan keluar 
penting dalam menentukan majunya 
pembangunan suatu bangsa. 

• Kalau pembagian peran gender tidak 
adil dan setara, maka akan cenderung 
menciptakan konfiik dalam keluarga . 

.. Kalau keluarga seia!u dalam keadaan 
konflik antara suami dan istri (dan juga 
anak-anak), maka keluarga akan 
bercerai berai dan menimnulkan 
kekerasan dalam rumahtangga. 

u 
" 

• 	 MELAINKAN DARI SISINYA UNTUK MENJADI 
TEMAN HIDUPNY A ••• 

•. DEKAT DENGAN LENGANNYA UNTUK 
DILINDUNGI 

• 	DEKAT PULA DENGAN HATINY A UNTUK 
DICINTAI ... 

21 

LAKI2 LEBIH DOMIHAN 
DAN OTOR..'"TcR 

PEREMPUAN LfBIH 

MEMENTlNGKAN 


KARlERNYA 


EJ 
lLUSTRASlI'lLlHAN HlDUP MENUJU TU.JUAN BEruiAM1. 

I{fLUARGA DAN MASYARAKAT (Pt.:splta ....ti 2(06) 
27 
17 
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\0'" 
.SEOAPAT MUNGKIN BELAJAR 

MEMPEROLEH KETRAMPILAN 
Kalau keluarga runtuh, maka • SEDAPAT MUNGKIN MENABUNG UANG 

MESKIPUN SEDIKIT suatu bangsa akan runtuh 
• BERBEKAL KETRAMPILAN DAPAT 

MENAMBAH PENGHASILAN KELUARGA 
• KALAlJ IBU MEMPUNYAI PENGHASILAN 

SENDIRI, MAKA DAPAT MENAMBAH 
BELANJA KELUARGA, OAPAT MEMBAYAR 
BIAYA SEKOLAH ANAK 

~o ~ 

HAL-HAL YANG PERLU PERAN BAPAKI LAKI-LAKI 
DIPIKIRK.AN BERSAMA ..... . 

• \ SEDAPAT MUNGKIN MENDUKUNG IBU 
UNTUK MEMPEROLEH KETRAMPILAN • APA MASALAH KELUARGA DAN 

.> KALAU IBU MEMPUNYAI PENGHASILAN MASYARAKA T 01 KEL. SITUGEDE ???? 
SEND!RI, MAKA DAPAT MENAMBAH 

BELANJA KELUARGA, DAPAT MEM9AYAR 
 • APr. POTENSI DAERAH DAN 

SlAYA SEKOLAH ANAK 
 MASYARAKAT 01 KEL. SITUGEDE??? 


III APABILA IBU SEDANG MELAKUKAN 
 . i •APA YANG DAPAT DIKERJAKAN UNTUK
KEGIATAN PELATIHAN ATAU KEGIATAN 


MENGATASI MASALAH??? 
EKONOMI PRODUKTIF, SEBAIKNYA AYAH l 

MEMBANTU MENJAGA ANAK 

32~1 I 

•• 

http:DIPIKIRK.AN


• APA KOMODITI UNGGULAN???? 

• APAKAH PEKARANGANI KEBUN 
SUDAH DIUSAHAKAN SECARA BAlK?? 

• KELUARGA PERLU MENANAM APOTIK 
HIDUIP DAN SAYURANI BUAH UNTUK 
KETAHANAN PANGAN KELUARGA 

3l 

MANFAAT VVIRAUSAHA BAG! 

KELUARGA 


• 	HASIL WIRAUSAHA DAPAT BERUPA UANG, 
KEBANGGAAN, KEBAHAGIAAN KELUARGA 

• 	UANG DAPAT DIGUNAKAN UNTUK 
MEMENUHi KEBUTUHAN SEHARI-HARi, 
PENOIDIKAN ANAK, TABUNGAN KELUARGA 

• 	 hASIL WIRAUSAHA DAPAT MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN KELIJARGA 

)S 

• DIBERIKAN: 
oBELAJAR MENGELOLA S!MPAN PINJAM 

KECIL-KECILAN 

oBELAJAR MANAJEMEN SUMBERDAYA 
KELUARGA 


oBELAJAR BERORGANISASI 


~4 

WIRAUSAHA DAN KELUARGA 

• Wirausaha adalah suatu sikap mental yang 
berorientasi tilildakan, bermotivasi tinggi dan 
beran! ambil resiko dalam mengejar 
tujuannya. 

• Seorang wirausaha akan berusaha Karas dan 
g:gih c!alam mencapai tujuannya. 

• Salah satu tujuan dalam berwirausaha 
adaiah bagaimana melaksanakan kegiatan 
berbisnis agali sukses, seperti dalam 
berjualan dagangannya laku.. 

. ''''. 
36 
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• Dalam melaksanakan kegiatan wirausaha, 
keluarga merupakan salah satu faktor penentL!. 
Banyak wirausaha yang berhasil berkat dorongan 
keluarganya. 

• Dorongan keluarga dalam berwirausahal bukan 
hanya dalam bentuk dorongan moril, namun juga 
bantuan tenaga dan balllkan uang (modal). 

• Sangat banyak dijumpai wirausaha yang juga 
melibatkan keluarga (misal pedagang, usaha 
konveksi, kerajinan rumah tangga dan lain-lain) 

31 

SIKAP MENTAL MENGHAMBAT 

Sikap Mental .... (Lanj) 

SIKAP MENTAL MAJU 
- Mau: belajar 
- Mau! mencoba 
- Perhatian pada lingkungan 
- Tidak suka menunda pekerjaan 
- Suka membantu orang lain 
- Bekefja secaa berhati-hat: 
- Sikap mental positif, tidak menyalahkan 

orang lain 

39 

-- Malas, enggan, lamban 
-- Pas if, diam 
- Masa bodoh, apatis , tidak penduli, cuek 
- Suka menunda atau menangguhkan 

pekerjaan 
- Culas, curang 
- Ceroboh, kerja asal-asalan. asal jadi 
-Iri dan dengki 

39 

Beberapa Sifat Penting untuk menjadi 
wirausaha yang berhasil: 

• Jeli melihat peluang bisnis 
• Mampu memanfaatkan potensi diri 

• Memanfaatkan tsknologi di bidang iail1 

• Tekun dan tidak putus asa 
• Kreatif dan ;novatif 

• Dinamis, beiorientasi ke depan 

40 
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MANFAAT PENGASUHA.N 

• Pengasuhan merupakan dasar. panduan dan 
pegangan anak dalam menjalani hidup 
sehari-hari 

• Pengasuhan ibarat tulisan dalam suatu 
kertas putih yang akan berbekas selamanya 
dalam buku seorang anak 

_ temad8p inllk­
anaknya mulai dari bayi sampal anak 
dewasa 

BERBAGAI GAYA PENGASUHAN 
(1)Kehangatan Kaslh aayang orans; tua (meliputl.2 ekspresi 


yaitu secara rtsik (separtl memeluk, mencium, mambalal, 

dan tersenyum) dan secara verbal (I11emujl, mengatakan 

hal""al yang menyenengkan) 


(1)Penolakan orang tua yang mellputi sikap: 
(a) Kekeraun dan agrlllli dengan elrl memukul, , 

menendang, mendorong, n ..ngutuk, meremehkan dan 
memberl kata-kata kaur, 

(b) Sikap pedull dan rnelalalkan dengan cirl 
ketldakinampuan orang tua Hear. nslk dan palkologis 
dalam rnernenuhl kebutuhan anaknya, dan 
mengabaikannya, dan 

(e) Penolakan dangan clrt tldak dleintal, tldak dllnglnkan 
dan pellOlakan orang tua tanpa •.danya Indlkator ya",g 
Jelulecara vlrbal rmlupun flilk. 
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.....,onalf terhaclap kebutuhan a.k,. 
- Pertlaku anak adalah maneilrl, memlllki 

kontrol dlrldan percaya cUrl yan" kuat, 
berhubun"an balk d.n"an taman, 
b....lfat kooperatlf d.n"an orang-orang 
dewasa, punya tujuan dan beronantasi 
pada . prestasl. 

3. GAYA PENGASUHAN OTORITER 

• Perilaku orang tua adalah eenderung 
m.nakankan peraturan dengan kaku, 
menghukum perilaku anak yang buruk, 
tidak mengkomunlkaslkan peraturan, tidak 
mend.ngarkan pendapat, terus menerus 
memaksa anak,dan kurtlng memberikan 
kehangatan. 

• Perilaku ana.k adalah penakut, peneemas, 
menarlk dirl, mudah terpengaruh mood, 
menJengkelkan, Iiclk, kurang ada pit, mudah 
curiga pada orang lain, mudah menaalami 
stres, dan kurang m.mpunyai tujuan. 

• Perllaku anak adalah Impul.lve.. 
agreslf, tldak patuh pada orang tua, 
kurang mandlrl, kuraog berorlentasl 
pada prestasl kuranQ mampu 
mengontrol dlrl, berslfat berkuasa. 

Fungsi Anak dalam Keluarga 

L Fungsi Produksil Ekonomi 
(pengbasil uang, penolong 
pekerjaan sehari-bari) 
Konsekuensioya anak dituntut 
untuk bekerja 

1. Fungsi Konsumsi 
(teman,pengbibur, penerus 
keturunan) 
Konsekuensinya anak 
untuk belajal' mencari llmu 

? 



• SEHAT ROHANI 

• SEHAT SPIRITUAL 

- '. AFFECTIVE ..-- HATI 

1I000k KANAN (EQ)' 
• dlvergen (melebar, meluas) 
• lmajinasl, kreathlltas, senI, 
• muslk, nyanyl, 

• 	COGNITIVE···.. OTAK 

• PSIKHOMOTOR··.... KETRAMPILAN 

FUNGSI PENGASUHAN AYAH DAN IBU 

SANGAT VITAL 


• 	 8upt dOlllliul dalam"~ -JHINIIIIMI". 

• 	 KwJltu ORANGTUA, KBUSUSNYA. mu..... _ meaeatullw kuaUtu 
tuJallub ktmltlac aaalmya. 

• Selanjumya, _ ...Id ......koIah....,.. d~~lIr IltMlln, ..... 
:if::'-a P'- ....ts:T" ............ pUIIIIIo&Ia dan moral (B1IITiI 

.. Itert, I99&; s-troelr, W7). 

• 	 Pema 0....., ulduuum,.lbu II1II&" dlbtduhkm pada lUianak 
........ u ..... ..-.Ja. ADak , .... 1IIIIIlpu!l:J8lIat= balk 
d............... khuuu1*d..... Ittua,a.b... utama. 
maIIa eeadmIaI tertdadar darllI..·blan remaJa .p 1UII'IIoba., 
tInIIIrIIII dan IG ...... (PllpIta...... M.1). 

• sosio-emoslonal, keljasama, kepemimplnan
• moral, spiritual 

• Kecerduan Multipe' (SQ) 
kerjasama otak kanan + kirl 

"Children Learn What They Live With" 
(Dorothy Low Nolte) 

• Jika aook banyak dicela,ia
akan terbiCISCI menyalahkan 

• Jika anak banyak dimusuhi, 
.ia akan terbiasa menantang 

• Jika aook dihantui 
ketakutan, ia akan terbiasa 
merCISQ cemas 

• Jika anak ballY!lk 
dikasihani, ia akan terbiaSQ
meratapi nasibnya 

• Jika aook dikelilingi ejekan,
ia akan terbiasa menjadi
pemalu 

• Jika aook dikitari rClSG iri,
ia akan terbiasa merasa 
bersalcxh. 



• .rn.. .....,....... 
dorongan, 100kGn tcrbiasa 
percaya diri 

• Jika anak banyak dipuji, ia 
akan tcrbiasa menghargai 

• Jika anak diterima oleh 
lingkungannya, ia akan 
terbiasa menyayangi 

ANAK ADALAH SESEORANG YANG 

BELUM BERUSIA 18 TAHUN 

TERMASUK ANAK YG MASIH 

DALAM KANDUNGAN 

8 DAMPAK NEGATIF DARI KEKERASAN TERHADAP ANAK 
(Megawangl. Wlyono. PU8pltawatl 2006) 

1. MENUMPULKAN HATI NURANI 

~ MEMBUATANAKTERUBAT 
PERBUATAN KRlWNAL 

3. 	MEMBUAT ANAI<GEMAR 
MELAKUKAN TEROR DAN 
ANCAMAN 

4. 	 MEMBUAT ANAl< MENJADI 
PEMBOHONG 

I. 	MEMBUAT ANAK RENDAH 
DlRUMINDER 

•• MENIMBULKAN KELAINAN 
. PERILAKU SEKSUAL 

7. 	 MENGGANGGUPERTUMBUHAN 
OTAI<ANAK 

-- ­ 8. MEMBUAT PRESTASI BELAJAR._-r_,,-_"__. ANAKRENDAH 
VILa..... "......... 


PENTINGNYA WAWASAN 

GENDER DALAM PENGASUHAN 


APA YANG DIMAKSUD PENGASUHAN 

BERWAWASAN GENDER????? 
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tamaCiap .emua sumberdaya keluarga
untuk mewujudkan sumberdaya 
manusia yang sehat Jasmani dan rohani 

• Anak laki-Iaki dan perempuan adalah 
berbeda, namun jangan dibeda­
bedakan 

(l1u8traIi PuspIIawaII 2006) 

PENOASUHAN 
HRWAWASAN 

GENDER 
aANOAT PlRLU 

Gambar • PENGASUHAN ANAK BERWAWASAN GENDER 
(bnlli Pulpijawal 2OOIl) 

BONDING ANTARA AYAH, IBU DAN ANAK 
(llustrarl Puapltawetl 200f) 
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-	 Ptlnc:Iekatan.,..,. dIIn Ibu hII,. bU........,hII"..... 
penuh pengeitl.., 

• 	 Berl aoalallsasl tantang altat lald-lal<l dan cara 
respek dan menghargallakl-lakl 
- Ayah menaOlllaliaaslkan apa yang dlharapkan JakJ-Iakl 

terhadap perempuan 
- Ibu menaOlllal1sul bagalmMa .eorang perempuan memberl 

arahan dan natehat peda lakl-lakl 
-	 Orangtua membarl contoh bagalmana kemltraan lakl-laki 

dan perempuan dl dalam keluarga dan ma.yarakat 

• 	Berl cara kemandlrlan yang 
cocok untuk perempuan 
- Anak perempuan harUi bi •• 

memahamlli.trlk, kompor ga., 
kflndaraan, dan senae of 
dangerous 

- PerhatJhan Kesehatan 
Reproduklll perempllan 

PENGASUHAN ANAK LAKI-LAKI 

BERPERSPEKTIF GENDER 


• 	 Ayah & Ibu perhatikan personalltaa (Introlfem va 
extrolmas) 

• 	 Carl pendekatan yg tepat pada anak lakl-lakl, awas 
seIebomya 
• 	 Pendekatan ayah dan Ibu harUi bljaklana dan hangat .erta 

penuh pangertl.., 

• 	 Berl aoalallsaal tenteng altat perempuan dan cara 
respek dan manuhargal perempuan 
• 	 Ibu m8n1011laliaaslkan ape yang dlharapkan perempuan 

tarhadap lakl-laki 
• 	Ayah menaOll'aliaasl bagalmana Marang lakl-lakl memberl 

perllndung'" dan naMhat pi!da perempusn 
• 	Orangtua membarl contoh bagalmana kemltraan lald-laki 

dan perempuan didalam keiuarga dan muyarakat 

PENGASUHAN ANAK LAKI-LAKI... 
• 	 Tumbuhkan motlv ..' belajar, 

memllih program .tudl yang 
cocok dengan kompetenal dan 
mlnatnya 
• 	Tldak ada .alahny. memberi 


kuempatan anak lakl-lakl 

untuk .ekalah dengan 

program .tudilimu .0.1011, 

keluarga, dan 

kerurnahtanggaan 


• 	 Beri care kamandirlan yang 
cocok untuk lakl-laki 
• 	Anak lakl-lakl harus bl.a 


memMal<, mencuc:l, 

manyetarlka, dan 

member.,hkan tempat tldur 


• 	Perhatlkan kuehatan 

reproduksllakl-lakl 


L 



• ANAl( LAKI-LAKI AKAN 
MENJAOISUAMIYANG 
BAlK, RESPEK ISTRI. 
PEKERJA YANG BAlK 
DANHANDAL 

KITA TIDAK MENJADIKAN ANAK PEREMPUAN KITA MENJADI 
LAKI-LAKI ATAU ANAK LAKI-LAKI KITA MENJADI PEREMPUAN 

KASUS-KAS 
INDONC.,I"" 

BERBAGIPERAN,aAUNW 
MEUNDUNGI SESUAI 

DENGAN KODRAT DAN 
SIFATNYA MASING­

MASING 

KESETARAAN DAN KEADILAN GENDER DI 
TINGKAT KELUARGA DAPAT TERWUJUD 

KASUS-KASUS KELUARGA 

• Penjaja Seks 
• Anak ..anak bunuh dlri 
• Penganiayaan orangtua thd anaknya 

• Ibu kandung membunuh anaknya 

• Suaml membunuh istri 

• Stres 
• Gangguan jiwa 



YANG BERUSAHA UNTUK 
MENJADI SEMPURNA 

DALAM MENDIDIK ANAK LAKI­
LAKI DAN PEREMPUANNYA 

DIKETAHUI.................... . 

21.175.000 

• PENDIDIKM~ fN.fot~I\1AL 
; . : 

BIAYA PENDIDIKAN TINGKAT 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

Of KOTA BOGOR 
TAHUN2006 

NO 
1 

KETERANGAN BIAYA 
Total Blaya Kalas 1 

PER TAHUN (Rp) 
5.350.000 

2 Total Blaya Kalas 2 3.800.000 
3 Total Blays Kalas 3 4.750.000 

TOTAL BIAYA SMP 13.900.000 

lUMBER: PUSPITAWATI2006 
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TOTALBIAYA SMA 19.700.000 

= Rp 54.775.000 

Perkiraan Total Biaya yang dibutuhkan 
untuk sekolah SO-SMA (12 tahun) adalah:

SUMlER: PUSPITAWAn 2001 
Rp 54.775.000,- atau sekltar Rp 380.382,- aebulan 
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MEMILIH DAN· 

, 

r~MULAI USAHA 


,. III ,. III 

SUMBERPELUANG 

,'! 

t~UCli dengan misi pribadi 

~U4i bidang yang telah, digeluti 

~--.-nArtimbangkan waralaba 



Mencari Ide Peluang Usaha 

Cita-cita 

BukuKuning 

Pelatihan # 

Inovasi barn 

Tekanan 

Wawasan 

Kecenderungan pasar 

Ide tiba-tiba 

INGAT ..... !!! 


Dapat dikombinasikan : 

... Dapat dipelajari dan dilatih 

, ..... Tidak: ada pasar yang sndah jenuh 

Perin dicoba 




MEMULAI USAHA 


Bukan saja ide atau gagasan 

Bagaimana mendapatkan modal 

Sumber daya manusia, sisdur, dll 

Membentuk Tim 
_ Integritas pribadi 

.. Visihidup 

SUMBER MITRA USAHA 


1. Ternan dekat 

2. Keluarga 

3. Konsultan 

4. Pasangan hidup 

5. Karyawan pesaing 

6. Iklan khusus 

7. Profesional 

8. Pemilik modal 



Hal Teknis 

, 

Membuat Sistem dan Prosedur 
'Sumberdaya Manusia 
[ . 

j Sarana Pendukung, form adm, 
J . 

dan Kontrol 

TERIMA KASm 


MOHON MAAF 


SAMPAI JUMPA 




.. Mencari Modal Finansial 
• Keuangan pribadi (tabungan, pesangon) 

• Keuangan ternan, keluarga, IMF 

• Sumber pembiayaan lain 

+ Besamya Modal Finansial 
• Perencanaan likuiditas dan laba 

• Cashflow, Labalrugi, BEP 

ASPEK 

KEUANGAN 


Analisis Kelayakan 

Finansial 


• Kebutuhan total 
Analisis semua kewajiban dan pengeluaran 

• Smnberdaya fmansial 
Pinjaman dan dari hasil penjualan 

• Antisipasi aliran kas 
Cashflow negatif atau positif 

• Tingkat kernbalian Investasi 	. 
ROJ, IRR, NPV 

I 



KEUANGAN 


.... Start-Up Costs 
Dana yang dibutuhkan untuk memulai 

kegiatan bisnis 

.. Operating Costs 
Dana yang diblltuhkan untuk kegiatan 

operasional bisnis 

III. ,. 

Start-up Costs 


• Biaya rekrutmen karyawan 

• Biaya perizinan 

• Biaya sewa tempat 

• Biaya peralatan 

• Biaya promosi 

• Biaya upah karyawan 

• Biaya pembuatan sistem operasonal 
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• 

Operating 

Costs 


• Biaya kmyawan 

• Biaya sewa 
• Biaya penyusutan 
• Biaya promosi 
• Biaya utilitas dan RT 
• Biaya perawatan 
• Biaya cadangan 
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mrnmJlTII8ITrnJffiRID~ 

~ Untuk mempermudah merealisasikan ide usaha 

);> Untuk mengetahui resiko-resiko usaha dan merumuskan 
apa saja bentuk antisipasinya 

» Untuk mengetahui apa benar usaha tersebut layak 
dijalankan 

~ Ibarat peta perjalanan untuk mencapai tujuan 

}l- Sebagaj alat komunikasi kepada pihak-pihak yang 
berpotensi sebagai investo~ atau calon rekan kerja 

I1illIffilID]~ITrnJffiRID~ 
Penyusunan Rencana Usaha bisa dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah scbagai berikut: 

}l- Gambaran Bidang Usaha 
} Visi dan Tujuan Usaha 
»Strategi Usaha 
}l- Aspck-Aspck Pcndukung: 

• Aspck Pasar 
• Aspck Lokasi 

• Aspck Produksi / Operasi 
• Aspek Legalitas dan Manajemcn 
• Aspek Keuangan dan Kelayakan U saba 

• Aspek Resiko U saba 
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mImIHilll~arnmJIffi!(JM!JIID 

(J GAMBARAN BIDANG USAHA 

Bidang Usaha yang akan dijalankan haruslah sudah 
didalami abu paling tidak sudah dikenal oleh seorang 
wirausaha. 
Usaha yang baru atau sarna sekali belurn dikenal akan 
rnernbuat rcsiko yang ~ihadapi akan sernakin besar. 
Garnbaran usaha yang dipilih apakah rnerupakan us aha 
rnanufaktur, pcrdagangan, ataupun jasa. 

mImIHilll~arnmJIffi!aJIDJffi\ 

Cl VISI DAN TUJUAN USAHA 

Visi rncrupakan ungkapan"rncnjadi scpcrti apa" suatu 
bentuk usaha di rnasa dcpan. 

Dengan adanya visi, diharapkan orang akan tekun, dan 
tcrus-rncnerus tcrmotivasi rncnuju visi tersebut 

Karena itu, pernyataan visi biasanya dirnulai dengan kata­
kata "rnenjadi", misalnya : "~lenjadi Perusahaan yang 
diperhitungkan secara Nasional". 

Bagaimana cara rnernbangun sebuah visi ? 

r 
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I1illIillfill]~([illffi]llllrooml1\ 

Untuk meraih visi perlu tahapan-tahapan. Setiap 
tahapan diungkap ke dalam tujuan-tujuan jangka 
pendek yang dapat diperiksa dan diukur. Tercapai 
atau tidaknya hal tersebut dapat dilihat me1alui 5 
(lima) kriteria yaitu "SMART" : 

• Spesific (khusus) 

Rumuskan setepat-tepatnya apa yang ingin dicapai 
untuk usaha 'tcrsebut secara rind 

.. Measurable (tcrukur) 

Tentukan bagaimana kita mengukur kemajuan usaha, 
dan yang terpenting apakah_u_s_~ha kj~. telah mencapai 

·----'---sasaran atau belum 

• 	Accountability (pertanggung jawaban) r 
Buatlah secara pribadi tekad bahwa kita bertanggung 
jawab bagi tercapainya sasaran usaha 

• Realistic (realistis dan relevan) 

Buatlah sasaran-sasaran yang ambisius namun dapat 
dicapai, jangan yang mustahil dicapai 

• 	Timeline (terjadwal) 

Buatlah jadwal/target untuk mencapai sasaran usaha kita 
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1Jill1!IffiU]~~mID\ 

OSTRATEGIUSAHA 

Jawaban dari pertanyaan "Bagaimana cara mencapai apa 
yang ingin dituju ?" adalah dengan membuat strategi yang 
jitu dan terarah. 
Hal ini disebabkan tujuan yanK ~u.9ah ~~muskan pun 

-~-~ef!,.adahg dapat berubah agar menyesuaikan dengan 
kondisi dan keadaan. 

Strategi yang tepat dapat menjadikan usaha yang kita 

bangun dan kelola dapat mencapai tujuan dengan target 

yang sudah kita tentukan. 


1Jill1!IffiU]~~~ 


o ASPEK PENDUKUNG 
~ Aspek Pasar 

Pemasaran adalah pcrtukaran produk atau jasa dengan uang. 
Pasar adalah sekelompok orang yang akan memanfaatkan produk 
atau jasa yang kita hasilkan. Caranya adalah dengan 
mengidentifikasi mereka. 

Proses pemasaran strategis dengan aspek utama berupa 
pemilihan nilai mencakup aktivitas: 

• Segmentasi Pasar (Segmentation) 

• Penentuan Target P~sar (Targetin~ 

• Penentuan Posisi Pasar (Positionin~ 
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SEGMENTASI P ASAR 


• 	 Adala..lt upaya mengelompokkan konsumen yang 
mempunyai keinginan yang relatif sama terhadap 
produk 

• 	 Segmentasi pasar berguna untuk mengenal pasa! dari 
produk atau jasa yang akan dijual 

Contoh scgmcntasi: 
• 	 Geografis (wilayah, pcmukiman, perkotaan, dsb) 
• 	 Demografis (usia, jcnis kelamin, pcndapatan, tingat 

pendidikan, pekerjaan, dsb) 
• 	 Psikografis (sikap, motivasi, persepsi, dsb) 
• 	 Kebiasaan (mengguna..k.an, kesukaan membeli, dsb) 

• 	Penentuan Target Pasar 

Target pasar adalah faktor kritis kesuksesan. Kita hams 
meng&!1gat akan 5 (lima) hal : terukur, dapat dicapai, 
realistis, terbatasi waktu, dan, masuk aka!. Target pasar 
juga mencakup aspek keuangan, seperti perkiraan 
pendapatan, diskon, dsb. Juga meliputi jumlah barang 
atau jasa yang terjual, dan pangsa pasar. 

• 	Penentuan Posisi Pasar 

Yang perlu dikctahui dalam posisi pasar adalah 
bagaimana s~luk-beluk atau karakterisrlk produk atau jasa 
yang akan dijual. Dalam posisi yang manakah produk 
atau jasa itu dapat menarik minat konsumen atau kalau 
perlu kita lah yang menciptakan pasar sendiri. 
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Proses pemasaran taktis dcngan aktivitas inti berupa penciptaan 
nilai dan komunikasi nilai, mcncakup "4 P", yakni: 

• Spesifikasi Barang atau Jasa (ProduclJ 
• Penetapan harga jual (Price) 
• Sistem Distribusi (Place / Channel ofDistribution) 
a Promosi (Promotion) 

Dan proses pemasaran i..'1i akan ditentukan dengan Iebih detil 
tentang barang atau jasa yang akan dijual. Baik dan segi bentuknya, 
harga yang akan dilcmpar kc konsumen, laiu bagaimana caranya agar 
barang atau jasa tersebut sampai kepada konsumen tepat waktu, tepat 
jumlah, dan biaya trasportasinya bahkan sampai media apa yang akan 
dipergunakan dalam mempromosikan barang atau jasa yang akan 
dijual. 

lJJIUillIDl]~[3]IlMeIID 
»Aspek Lokasi 

Dimanakah usaha akan dijalankan ? Pemilihan 
alternatif lokasi usaha tersebut ditentukan oleh berbagai 
faktor, misalnya : jenis us aha, kapasitas produksi, target­
target pcnjualan, konsumcn, dsb. 

Lokasi adalah faktor penting dalam us aha, jadi 
diperlukan pertimbangan yang bcnar-benar matang. 
Apakah dijalankan di rumah atau diluar rumah, apakah 
beli atau kontrak, apakah usaha yang akan dijalankan 
mengakibatkan bising, polusi udara, air, dll. 

Harus dilihat kelebihan dan kekurangan dari lokasi yang 
akan dipilih dan diputuskan dengan pertimbangan yang 
benar. 
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IJill.IDIDll]~ ffi1INillID(JJffilffi\ 
~Aspek Produksi/Operasi 

Rencana ini pada dasarnya mencakup bagaimana 
proses produksi atau mekanisme us aha, penentuan apa 
saja fasilitas produksi yang diperlukan, berapa kapaitas 
produksinya, bagaimana penyediaan bahan baku dan 
bahan penolong, pcnycdiaan mesin, alat, perlengkapan, 
dsb. 

Fasilitas yang dibutuhkan akan bcrbeda-beda 
tergantung jenis usaha yang akan dibuat, apakah usaha 
manufaktur, perdagangan, jasa, dU. 

IJill.IDIDll] ~ ffi1INillIDeIID 
~Aspek Keuangan 

Aspck paling kritis dari rcncana usaha adalah aspek 
keuangan. 

Dengan adanya aspek keuangan paling tidak akan 

diketahui : 


• Berapa sebenamya modal yang diperlukan untuk 
memulai usaha 

• Berapa modal minimum yang diperlukan 
sehingga usaha bisa berjalan dan bertahan 

• Apakah benar usaha tersebut menguntungkan 
atau tidak balk dalam jangka panjang maupun 
jangka pcndek 
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1JJl1Iilllrn]~UImIDIID1Bi\ 


» Aspek Resiko U saha 

Bisnis tidak bisa.lepas dati resiko. Jika tidak ada 
resiko usaha, maka emua pengusaha akan sukses. 

Kata kundnya bukan sekedar berani mengambil 
resiko, tetapi berani mengambil resiko yang telah 
diperhitungkan dengan masak (calculated risk), kemudian 
selalu berupaya dan belajar bagaimana menangani 
berbagai resiko usaha. 

Pengembangan produk 

• 	 Persaingan usaha makin ketat 
• 	 Keberhasilan usaha dalam persaingan ditentukan oleh 

keberhasilan merancang dan mengembangkan produk 

• 	 Pengembangan produk harus merespon perubahan 
keinginan konsumen, kecepatan perkembangan 
teknologi dan kerumitan produk dan proses 

• 	 Produk adalah keluaran (output) yang diperoleh dati 
sebuah proses produksi (transfonnasi) dan merupakan 

,__.pert~mbahan nHai dan bahaa fra:ku yg dijual kepada 
konsumen 
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Tujuan pengembangan produk: 

• Memenuhi keinginan konsumen 

• Memenangkan persaingan 

• Meningkatkan jumlah penjualan 

• Mendayagunakan sumber-sumber produksi 

• Mencegah kebosanan konsumen (SIKLUS 
f-IIDUP PRODUK). 

1_--- Komponen Peml>~!1tukProduk .1 
Komponen inti 


- Bentuk fisik 

- Fungsional produk 


Komponen pengemas 

- Kualitas 

- Harga 

- Nama Dagang 

-Kemasan 


Komponen pelayanan pendukung 

-Delivery 

- Jaminan 

- Sparepart 

- Perbaikan/Perawatan 
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Perancangan dan pengembangan 
produk mencakup: 

• Identiflkasi kein~illan konsumen 

.. Pengembangan konsep 

• Analisis biaya dan penetapan harga jual 

• Pemasaran 

Identifikasi keinginan Konsumen 

• Perhatikan konsumen untuk mendapatkan 
peluang. - kesulitan/ketidaknyamanan 
konsumen dalam menggunakan produk 

• Menanyakan keinginan konsumen 

• Meningkatkan kualiflkasi produk -	 kelemahan 
pesaing jadikan kekuatan/ peluang 

• Melihat keunggulan saingan 
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Siapa konsumen anda? 

• Siapa yang akan menggunakan 

produk? 


• 	 Siapa yang dapat mempengaruhi 

pembelian prod uk? 


• 	 Siapa yang dipengaruhi langsung 

oleh produk? 


• 	 Konsumen yang mana yang 

paling penting? 


• 	 Adakah pengelompokan 

konsumcn? 


I~-ii-Segmentasi pasar [ 

, ' , 

Analisis Biaya 

• Harga adalah salah satu komponen utama dari 
kesuksesan produk eli pasar selain mutu dan 
pelayanan . 

• Strategi harga bertumpu pada biaya operasional 
yg efisien 

• Perhatikan biaya manufaktur, tenaga kerja, riset 
dan pengembangan, serta pemasaran 
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Pemberian merk/branding 

• Proses menggunakan simbal untuk 
mengkomunikasikan kualitas suatu produk 
tertentu 

~.Aw;j; ... ~.w ;:;;:::;"ltlw·wiw,_ 
'!l.:::--, , ~,..,. ....

!~n,el1l1,£ 

---.~.=-- i, ' :.::. ~_~:_!L 
~"'",j,""."'-'--,,'ti,. iW • 

J,i ~~~ • 

."""«~.. ~ 

, 4 ' iii- _ ' 

" ~ 
'", ~....-.­ .w 

Produk yang sukses 

• Sukses 

• Keuangan/laba 

• Brand image 

• Sukses 

• Prod uk hams memiliki bcntuk yang oleh pembeli 
dipandang bcrguna, bcrdaya guna dan sangat 
diinginkan. 

• Berdaya jual tinggi: memberikan profit 

.~----,-------===== 
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STRATEGI PEMASARA.L'l Terdiri 5 Elemen 

r.Oyr:::OTT ll.r-lI,1:1. CAMPAjr:::;;t .. • 1. Pemilihan Pasar 
~_:::....""I.i' .\ ..y,o; -·~''i'':.(':'''.+,:,..;tf'

Er::"I"t!":--:;c;~i~j" ........... III h J.
• 2. Perencanaan Produk f,:o,l{flld.t)tr«o:. DAMONI ,., .. "~no..... -- .... it~~.·1 ;;.....,. 
, • ., ',UI<

• 3. Penetapan Harga I.. 1_• .u",.. 1\... ~ 
11 11 J ~'y • . r,.t .' ~;:;:rs ED .:!\1'aIT 
'JJ~iJ; ....... ..,........
• 4. Sistern Distribusi 

. . 1It-R-­• 5. Kornunikasi Pernasaran ,,4......4~.. 1Z2!!!Il.-..... IIIID ­

(prornosi) WJlI-=.~ :(~) ~. ~ 
• _ !.:!.!!." ,l9~"""c'] .... .. ....... 
 d, 

.'. ;iAl> """- ­," ~!L"-"" .-.~ 
I """11n1A 

POLA PENGARUH LINGKUNGAN 

BAGI PEMASARAN 


Lingkungan Lingkungan Internal 
EkstoFRol 

l Kekuatan­
Peluang-Ancaman Kelemahan 

Pemasaran 

"~'-----" ~ ...-
Tujuan atau target 

n ___ ~ 

1 
Strategi Pemasaran I 

14 



--

1. Pemilihan pasar 


• Pemilihan pasar dim~ai dengan melakukan 
segmentasi pasa! dan kemudian memilih pasar 
sasaran yang paling memungkinkan untuk 
dilayani oleh penlsahaan . 

• Segmentasi pasar bisa berdasarkan: 

- U111ut 

- ekonomi 


- wilayah 


2.Perencanaan Produk 

• 	Produk itu sendiri menawarkan manfaat total 
yang dapat diperoleh pelanggan dengan 
mclakukan pembelian 
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3. Penetapan Harga. 
yaitu menenmkan harga yang dapat mencenninkan 

nilai kuan-titatif dari produk kepada pelanggan. 

4. Sistem Distribusi, 
yaitu saluran perdagangan grosir dan eceran yang 

dilalui produk hingga mencapai konsumen akhir 
yang membcli dan mcnggunakannya. 

5. I<omunikasi Pemasaran (promosi): 
mcliputi pcriklanan, persolJai sellilJg, pro-mosi penjualan, 

direct marketing, dan public relations. 

KONSEP PENERAPAN PEMASARAN 

• Product -> I _C-1J5t t)mer Solutions 
. I. _~__...____ . . 

_--- I 
I Price -> I 	 Customer Cost 

I Promotion --> I 	 Communication 
with Customer 

• 	 Place -> I Customers' 
Convenience 



INTINYA 


Mengutamakan pelanggan 

Untuk memelihara langganan maka pelanggan 
hanlS memperoleh kepuasan melalui nilai lebih 
yang diterimanya dibandingkan dengan uang 
yang dia keluarkan untuk memperoleh suatu 

barang 

Strategi pemasaran berdasar 

Sildus kehidupan produk 


Siklus kehidupan produk: 

• Tahap introduksi (introduction) 

• Tahap pengembangan (growth) 

• Tahap kematangan (maturity) 

• Tahap menurun (decline) 

• Tahap ditinggalkan (abandonment) 
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Strategi pemasaran 

• 	Produk barn diperkenalkan di pasar, strategi: 
- Berusaha se1alu memperbaiki penampilan 

produknya 
- Menyebarkan barang sebanyak-banyaknya 

ke seluruh toko 

- tvlelakukan J-elf 0111 


• 	Produk sudah dikcnal, stratcgi 
- U::;aha term; mcncari scgmcn baru, 

mcnambah jumlah tcnaga pcnjual, mc­
nambah annada pcngangkutan 

- Selalu mcmpcrbaiki mutu produk 
- Mempcrtimbangkan stratcgi mcnurunkan 


harga utk barang-2 yg harganya tinggi . 


• Pasar jenuh (masamaturity), strategi: 
- Berusaha mcncari scgmcn-scgmcn kecil 

V3fJQ" helum tcriS!___.~____ J U--- - Menciptakan produk dgn kemasan besar 
Memperbaiki penampilan produk dengan 
sesuatu yang baru 

Jika strategi ini tidak bcrhasil, maka akan timbul mas a 
pcnurunan (dedine). Strategi: 
- Jika gcjala sud~lh parah, anggaran 

promosi harus di stop 
- Pusatkan perhatian pada pasar yang 

masih ada harapan, pasar lain dihcntikan 
- Menghentikan pasaran produk secara 

menyeluruh & menciptakan produk baru . 
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USABA SIMPAN PINJAM 

Usaha simpan pinjammerupakan salah satu usaha yang telah dikenal secara luas oleh dan 

masyarakat di Indonesia. Usaha ini adalah salah satu usaha lembaga keuangan non bank 

dilakukan untuk menghimpun dar.a menyalurkannya dari dan untuk anggota. Pada umumnya 

usaha simpan pinjam. banyak tumbuh di Indonesia karena sulit mendapatkan bantuan permodalan 

melalui sistem pemberian perkreditan dari perbankan. 

Modal Simpan Pinjam 

Sumber pennoualan simpan pinjam berasai dari modal sendiri dan modalluar. Modal 

sendiri berasal dari simpanan Pokok. Simpanan Wajib dan Simpanan Sukarela. Simpanan pokok 

dibayar satu kali pada saat mendaftar menjadi anggota koperasi, simpanan waji:.1 dibayar setiap 

bulan, mengenai jumlah tergantung kesepakatan antara anggota dengan pengurus pada saat rapat 

anggota tahllnan dimuiai (RAT) dan simpanan sukarela dibayar sesuai denga..Tl keinginan dan 

kesadaran masing-masing anggota. Modalluar simpan pinjam bersumber dari: (1) Anggota, (2) 

Bank dan lembaga keuangan lain, dan (3) Sumber lain yang sab. 

Organisasi dan Manajemen 

Organisasi simpan pinjam terdiri dari pengurus dan anggota, dalam organisasi tug as dan 

tanggung jawabnyarus jew. Kunci keberhasilan usaha simpan pinjam adalah adanva saling 

percaya antara pengurus, dan anggota. Kepercayaan ini hams tetap dipelihara dan dijaga untuk 

melaksanaka., tuga.<I-tugas yang telab dan akan dilaksanakan pengurus. 

Pemberian dan Pengembalian Pinjaman 

Pemberian pinjaman kepada anggota ditentukan oleh persyaratan yang telab disepakati. 

Persyaratan tersebut antara lain:· besamya pinjaman, bungs, pengembalian pinjaman dan 

penanganan pinjaman bennasalab. 

ORGANISASI DAN MANAJEMEN USAUA SIMPAN PINJAM 

Organisasi simpan pinjam terdiri Gad pengums dan anggota, dalam organisas, tugas dan 

tanggung jawabny hams jelas. Pengurus adalah salah satu alat perJengkapan organisasi usaha 

simpan pin jam. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat Anggota dan bertanggung 

jawab pada rapat anggota. 

KEWAJlBAN PENGURUS 

1. Mencatat masuk dan keluamya anggota dalam buku daftar anggota 

2. Mencatat tentang mulai dan berhentinya masa jabatan anggota pengurus 

3. Menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan menurut ketentuan 



4. Memberikan pelayanan yang sarna kepada anggota dan memelihara kerukunan diantara 

anggota serta menjauhkan segala hal yang bisa menimbulkan segala salah paham. 

5. Mengadakan pembukuan dan administrasi yang tertib dan teratur 

6. Melaporkan kepada rapat anggota tentang segala kejadian yang mempengm uhijalannya usaha 

simpan pinjam. 

MASA JABATAN DAN JUMLAB PENGURUS 

1. Mass jabatan pengurus biasanya ditetapkan paling lama 3 tabun. 

2. 	 Pengurus terdiri atas sekurang·kurangnya 3 (tiga) orang yang terdiri dari Ketua, Sekretaris 

dan Bendahara 

URMAN TUGAS PENGURUS 

8.KETUA 

1. 	Memimpin dan mengawasi tugas anggota pengurus lainnya serta mengkoordinasikan tugas 

pengurus seluruhnya. 

2. Memberikan laporan pertanggung jawab pelaksanaan tugas kepada rapat anggota tahunan. 
I 

3. Memimpin rapat anggota d&n rapat pengurus. 

4. Menanda tangani buku daftar anggota dan daftar pengurus. 

5. Menanda tangani surat-surat keluar. 

6. Menanda tangani surat berharga bersama bendahara. 

b. SEKRETARIS 

1. Memelihara buku-buku organisasi. 

2. Bertanggungjawab dalam bidang administrasi I pembukuan akuntansi. 

3. Menyelenggarakan notulen rap at. 

4. Menyusun laporan organisasi 

c. BENDABARA 

1. MengiJIlls soal-soal keuangan. 

2. Membimbing dan mengawasi pekeIjaan pemegang kas. 

3. Mengawasi agar pengeluaran tidak melampaui anggaran belanja. 



Cara Mengembangkan Usaha Bersama 

Melalui Kerjasama yang Baik 

Bekerjasama dengan seorang partner bisnis dalam hal permodalan adalah 

hal yang biasa dalam dunia wirausaha. Anda bisa menanamkan modal dengan 

jumlah yang sarna namon bisa juga herbeda, begitu pula dalam hal lingkup 

pekerjaan. Perbedaan-perbedaan ini akan menyebabkan pembagian keuntungan 

bersih yang herbeda pula. Asalkan hal ini sudah disepakati dari awal dan lebih 

baik lagi bila tertulis dalam sebuah perjanjian, bukanlah masalah. 

Bagaimanakah pembagian profit yang sebaiknya dibicarakan dari awal 

apabila ia akan mengeluarkan modal untuk bisnis? 

1. Harus disepakati kedua helah pihak herdasarkan hak dan kewajiban 	serta 

tanggung jawab masing-masing. 

2. Tergantung pada kondisi. Umumnya, pelaksana: pemodal = 60 : 40 atau 70 : 

30, tergantung kondisi dan kesepakatan awal. 

3. Sikon ini juga bisa tergantung nilai tawar masing-masing. Biasanya setelah 

herjalan, pelaksananya yang akan memiliki nilai tawar. 

4. Perlu dibuat perjanjian tertulis mengenai 	hak dan kewajiban antara pemilik 

modal dengan pelak.qna walaupun degan kerabat dekat. 

S. Ada yang berpendapat bahwa bisnis dengan kerabat sendiri, harns lebih jelas 

segala sesuatunya, karena apabila terjadi kesalahpabaman dapat merujuk pada 

kesepakata., perjanjian sehelumnya agar tidak merusak tali kt:kerabatan. 

Berbeda dengan bila kita menggaji orang yang dapat kita putus sewaktu-waktu. 

6. Disisi lain, 	ada pula alternatif lain yang mengusulkan untuk menggaji saja 

kerabat tersebut bila ia setuju. 

Kesarnaan tujuan yang merupakan awal dari kerjasama kemudian 

dilanjutkan dengan perasaan nyaman dari kedua helah pihak untuk bennitra. Kata 

kuneinya adalah 'kedua helah pihak'. Masing-masing pihak tidak perIu merasa 

nyaman terhadap profiJ/karakter pihak yang lain terutama karena integritas, 

transparansi, profesionalitas kerja, dan reputasinya. Bila di tingkat lembaga hal ini 

sudah tercapai, maka akan muneul perasaan saling menghargai di tingkat yang 

barns ada, karena di tingkat perorangan-Iah kerjasama yang nyata terjadi. 
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Kerjasama dalam bisnis dapat dilakukan dengan dimulai dari peninjauan 

tujuan ~ dilanjutkan dengan profilJkarakter lembaga dan 

perorangannya. Dila itu sudah dilaksanakan, maka sisanya adalak pencocokan 

('matching~) dengan mitra sasaran yang dituju, lewat forum-forum kerelawanan 

yang ada. Dila kecocokan terj~ maka kerjasama adalah konsekuensi logis 

berikutnya yang akan terjadi. 

Bila kesamaan visi, kenyamanan profilJkarakter, dan rasa saling 

menghonnati di tingkat perorangan digabungkan dengan catatan keberhasilan 

bersama yang makin bertambah, maka kerjasama yang berkelanjutan akan 

tercapai. 

KreatifMellearl Somber Modal 

Jika mengalami kesulitan dalam mencarl modal dan membayar bunga 

kredit, maka beberapa altematif yang dilakukan adalah : 

1. 	 mengajak: sahabat &tau saudara Anda untuk menanamkan modalnya pada 

usaha yang akan dikembangkan atau secara patungan dan menjalankannya 

bersama-sama. 

2. 	 Altematlflalnnya, cobalah memJnjam uang dati kerabat debt atau sahabat 

terdekat. Karena umumnya mereka telah mengenal Anda dan memabami 

tujuan Anda untuk membuka usaha. Maka bisa jadi mereka rela 

memberlkan pinjaman uang dengan bunga di bawah bunga bank atau 

malah tanpa bunga. 

Banyak cara bisa ditempuh untuk memenuhi kecukupan dana dalam 

menjalankan usaha. Salah satunya dengan mencari saudara, ternan atau kenalan 

yang bisa diajak paumgan. Menjalankan usaha secara patungan tentu saja 

memiliki sisi positif dan negatif bagi bisnis. Positif karena dengan membangun 

usaha patungan berarti usaha dapat dijalankan dengao lebih besar dalam hal 

kapasitas modal, keahli~ sumber daya manusia dan sebagainya. Narnun jika 

usaha patungan tidak dipersiapkan deagan baik, bisa juga berdampak Ilegatifpada 

bisnis. 


